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ABSTRAK 

Amirullah. Strategi Media Sosial Komunikasi Bisnis Barang Thrifting di Kota 

Parepare (di bimbing oleh Nurhakki dan Nahrul Hayat) 

 
Penelitian ini membahas tentang Strategi Media Sosial Komunikasi Bisnis 

Barang Thrifting di Kota Parepare. Pengguna media sosial untuk bisnis merupakan 

strategi pemasaran yang efektif dan memberikan keuntungan bagi para pembisnis 

thrift shop apabila mereka menggunakan komunikasi bisnis yang baik dan 

memanfaatkan fitur-fitur yang telah tersedia yang dapat meningkatkan penjualan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran penggunaan media sosial 

dalam melakukan komunikasi bisnis barang thrifting dan mengetahui bagaimana 

strategi penjualan bisnis barang thrifting di media sosial di Kota Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan merupakan 

jenis penelitian lapangan (field research). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu person, place, paper. Adapun teknik pengumpulan dan 

pengolahan data yang digunakan yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara, penulis dapat 

memperoleh informasi yang akurat dan sesuai fakta berdasarkan objek penelitian 

yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Penggunaan media sosial dalam melakukan 

komunikasi bisnis barang thrifting di Kota Parepare telah diterapkan oleh beberapa 

Owner Thrifting yang ada di Kota Parepare, menginformasikan produk dengan cara 

memberi caption, hastag dan detail tentang produk visual dan audio visual yang 

ditawarkan dan melakukan tanya jawab pada fitur DM (Direct Message) pada media 

sosial adalah cara Owner Thrifting membangun komunikasi agar dapat meningkatkan 

penjualan di sosial media (2) Strategi penjualan bisnis barang thrifting di media sosial 

di Kota Parepare. Owner thrifting di Kota Parepare melakukan strategi penjualan 

produk di sosial media dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada media sosial, 

seperti memasang iklan, flash sale, promosi, diskon bahkan gratis ongkir untuk 

menarik perhatian dalam penjualan produk agar pembeli tertatrik.  

 
 

Kata Kunci: Strategi, Media Sosial, Komunikasi Bisnis, Thrifting 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi   

1. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan  

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.   

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:  

Huruf  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب

  Ta  T  Te ت

  Tsa  Ts  te dan sa ث

  Jim  J  Je ج

 Ha  ḥ  ha (dengan titik di ح

bawah)  

  Kha  Kh  ka dan ha ر

  Dal  D  De د 

  Dzal  Dz  de dan zet ذ 
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  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es ش 

  Syin  Sy  es dan ye ظ 

 Shad  ṣ  es (dengan titik di ص 

bawah)  

 Dhad  ḍ  de (dengan titik ض 

dibawah)  

 Ta  ṭ  te (dengan titik ط 

dibawah)  

 Za  ẓ  zet (dengan titik ظ 

dibawah)  

  ain  „  koma terbalik ke atas„ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 
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  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ى 

 ّ Wau  W  We  

  Ha  H  Ha ىَ 

  Hamzah     Apostrof ء 

 ٕ Ya  Y  Ye  

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.  

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟).  

1. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  A  A ا 

  Kasrah  I  I ا 

  Dhomma  U  U ا 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan  

huruf,  yaitu:  
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Tanda  Nama  Huruf  

Latin  
Nama  

   ٕ  َٓ 

Fathah dan 

Ya  

Ai  a dan 

i  

   ْ َّ  ٓ 

Fathah dan 

Wau  

Au  a dan 

u  

Contoh :  

  ْ   Kaifa  : ك ٗفَ

 Haula  :ح ّل  

2. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan  

Huruf  

Nama  Huruf 

dan  

Tanda  

Nama  

  َٖ  ى

 ىاَ / 

Fathah 

dan Alif 

atau ya  

Ā  a dan garis di atas  
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   ْ ِٕ  ٓ 

Kasrah dan 

Ya  

Ī  i dan garis di atas  

   ْ  ى

Kasrah dan 

Wau  

Ū  u dan garis di atas  

Contoh :  

  māta:  هات 

  ramā :  رهٔ 

  qīla :  ق٘ل  

  yamūtu :  ٗوْت 

3. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t].  

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh :  
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    ْ الجٌََّةِ  ْ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَ ّضَة 

   ْ ا لفَاضِ ٗلَةِ  ْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ا لَوَدِ ٌَٗة 

     ْ   al-hikmah :  ا لَخِ كوَة 

 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ْ  ْ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ا َْ   Rabbanā: رَبيَّ

َْ ٌٗاَ   Najjainā : ًجَّ

   al-haqq : ا لَخَ ق   

 al-hajj : ا لَخَ ج   

   ْ نَ  nuʻʻima : ى ع 

   ْ  ّ   ʻaduwwun : عَد 

Jika huruf ٓ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ٕ  ِٓ ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

  ٕ عَلِ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ 

  ٕ  : ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly)  
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:  

  ْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  ا لعََ هص 

   ْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  السََّ لسَلَة 

   ْ  al-falsafah :  الف لَطَفَة 

ا  

  ْ د  َْ َْ   al-bilādu :  لَبلِ

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh:  

   ْ  ta‟murūna :  تؤهَ ر  ّىَ

   ْ  ‟al-nau :  اليَّ ّء 



xxi 
 

 syai‟un :  ظَ ٕ ء   

   ْ ْ  رت    Umirtu :  أمِ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an),  

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur‟an  

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab  

9. Lafẓ al-Jalalah(الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:  

 billahباالله   Dīnullah    ِ الله   ْ  دِ ٗي 



xxii 
 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

aljalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh    ْ رَ دوَةِ  ْ ِٕ ف  ِ ٍ  ه   الله 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an  

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh:  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd  

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū)  

B. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla saw.  

=ṣallallāhu „alaihi wa sallam a.s.  =  

„alaihi al- sallām 

 H  =  Hijriah  

 M   =  Masehi  

 SM   =  Sebelum Masehi  

 l.   =  Lahir tahun  

 w.   =  Wafat tahun  

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4  

 HR   =  Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
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 صفذة = ص

 بدّى = دم 

 صلىاللِعلِْ٘ضلن = صلعن 

 طبعة = ط 

 بدًٌّاغر = ىي 

 إلىآسرٍ =/  إلىآسرُا الز 

 جسء = ج 

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).  

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Di tulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.  

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  
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Vol. : Volume. Di pakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah  

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Perkembangan teknologi yang cukup pesat sangat mempengaruhi 

perkembangan zaman, dan secara tidak langsung berdampak di berbagai bidang 

seperti bidang sosial, budaya, ekonomi dan politik dan termasuk pada bidang 

bisnis. Seperti yang kita lihat perkembangan dunia bisnis di Indonesia cukup 

pesat yang mengakibatkan persaingan dunia bisnis juga cukup ketat.
1
 

Komunikasi bisnis memang sangat luas dapat dilakukan di mana saja 

terutama dalam hal menarik konsumen. Membangun komunikasi bisnis dalam 

media sosial sangat berperan penting untuk menarik pelanggan agar membeli 

produk yang kita tawarkan. Membangun start up komunikasi bisnis tidak 

terlepas dari media sosial sebagai alat dalam berkomunikasi dengan konsumen 

maupun melakukan promosi. Komunikasi menjadi alat penting dalam 

menyampaikan sesuatu kepada penerima informan. Media sosial menjadi alasan 

utama para pelaku usaha untuk membangun strategi penyampaian informasi 

produk. Media sosial juga merupakan Platform yang paling banyak digunakan 

kalangan masyarakat tanpa memandang umur.
2
 

Dalam dunia bisnis kegiatan dalam memasarkan memiliki peran penting, 

di mana dalam proses pemasarannya harus dilandasi oleh strategi-strategi 

khusus yang dapat mendorong atau meningkatkan keberhasilan dalam proses 

pemasaran tersebut di mana dalam proses promosi, media sosial adalah salah 

                                                             
1
Saladin D., Manajemen Pemasaran,Analisis, Perencanaan, Pelaksanaan, Dan Pengendalian, 

(PT. Linda Karya, 2001), h. 55 
2
Dr. Joseph Teguh Santoso, M.Kom,”Komunikasi Bisnis Dimedia Social” 

(Https://Stekom.Ac.Id/ Artikel/Komunikasi-Bisnis-Di-Media-Sosial, Diakses Pada 19 Oktober 2023, 

Pukul 21.02) 

https://stekom.ac.id/%20Artikel/Komunikasi-Bisnis-Di-Media-Sosial
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satu contoh bentuk dari teknologi internet yang penggunaannya dapat dikatakan 

mudah dan juga dapat digunakan dimanapun. 

Setiap bertambahnya tahun banyak hal-hal baru bermunculan termasuk 

hal baru pada industri fashion. Fenomena tersebut di dukung dengan hadirnya 

toko-toko yang menjual berang-barang bekas, baik menggunakan platform 

online atau toko-toko pakaian bekas pinggir jalan. Industri barang branded 

preloved saat ini sedang berkembang sangat pesat di Indonesia. Hal tersebut 

dibuktikan dengan banyaknya situs penjulan online shop yang menjual pakaian 

bekas branded seperti market yang ada di shoope maupun Instagram. 

Media sosial sebagai sarana promosi yang sifatnya universal yang dapat 

di gunakan siapapun untuk promosi apapun, termasuk fashion. Fashion 

merupakan gaya berpakaian yang sedang populer seiring tuntutan zaman saat 

ini. Minat seseorang terhadap gaya hidup juga tidak terlepas dari trend fashion 

yang berkembang, termasuk pakaian bekas/thrif, yang memang sedang marak 

di kalangan anak muda Indonesia. Fenomen thrifting atau berburu barang bekas 

yang memiliki model kekinian, kegiatan ini tak hanya sekadar membeli barang 

bekas namun terdapat sensasi tersendiri ketika kita bisa mendapatkan barang 

yang keren dan bahkan langka dengan harga lebih murah.  

Sejarah panjang budaya thrifting ini dimulai sejak abad ke 18 yaitu 

sekitar tahun 1760-1840 an. Pada abad ke -19 terbentuklah suatu budaya 

revolusi industri, yaitu mass-production of clothing dimana revolusi indsutri ini 

memungkinkan pakaian diproduksi secara massal yang membuat harga pakaian 

menjadi sangat murah pada masa itu. Sehingga cara pandang masyarakat 

tentang pakaian berubah menjadi barang disposable (sekali pakai lalu buang). 

Hal itu mengarahkan masyarakat menjadi sangat konsumtif dan berefek pada 

meningkatnya limbah pakaian bekas secara drastis, karena pakaian merupakan 

salah satu limbah yang sulit terurai. Biasanya barang bekas ini digunakan oleh 

para imigran saat greet depression atau saat terjadinya krisis ekonomi besar-

besaran di Amerika tahun 1920-an membuat banyak warganya kehilangan 
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pekerjaan. Hal ini berdampak pula pada ketidakmampuan untuk membeli 

pakaian baru, sehingga sebagian besar dari mereka mulai terbiasa membeli 

pakaian bekas. Kebiasaan tersebut memicu tumbuhnya industri jual-beli 

pakaian bekas. Sementara untuk orang yang berkecukupan, thrifting dijadikan 

sarana untuk berdonasi.
3
 

Thrift diidentikkan dengan produk bekas atau second hand. Thrift adalah 

suatu istilah masa kini yang diberikan untuk menggantikan definisi barang-

barang bekas. Toko yang menjual barang thrift disebut thrift store. Thrift shop 

dapat kita jumpai baik secara online maupun offline. Thrift shopping merupakan 

kegiatan atau metode dalam berbelanja yang bertujuan untuk penghematan 

supaya biaya yang dikeluarkan untuk belanjapun seminimal mungkin. Biasanya 

barang yang di jual dalam thrift shop adalah pakaian second hand yang berasal 

dari luar negeri dan merupakan barang layak pakai. Sebelumnya ada beberapa 

istilah yang digunakan untuk menyebut barang bekas, yakni second hand, 

garage, sale, cakar, preloved, dan istilah yang sedang trend adalah thrifting.
4
 

Pengguna media sosial untuk bisnis merupakan strategi pemasaran yang 

efektif dan memberikan keuntungan bagi para pembisnis thrift shop apabila 

memanfaatkan fitur-fitur yang telah tersedia yang dapat meningkatkan 

penjualan. dan semakin bertambahnya zaman popularitas sosial media semakin 

meningkat, hal ini dijadikan peluang yang strategis untuk menjual guna 

memasarkan produk dengan cara memposting foto-foto maupun video produk 

yang akan ditawarkan dengan menyertakan deskripsi produk dibagian caption 

sehingga calon pembeli dapat dengan mudah mengenal produk tersebut. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Media Sosial Bisnis Barang Thrifting di Kota 

Parepare” 

                                                             
3
hadjar Chanissa Nur Malika,”thrifting yang kian digemari”(https://www.uc.ac.id/ fikom/ 

thrifting-evolusi-barang-loak-sebagai-pop-culture/, di akses pada 19 oktober 2023, pukul 17.38) 
4
Gulfira, N., The Art Of Thrifting, (Yogyakarta, Bentang Pustaka, 2015) h. 29-30 

https://www.uc.ac.id/%20fikom/%20thrifting-evolusi-barang-loak-sebagai-pop-culture/
https://www.uc.ac.id/%20fikom/%20thrifting-evolusi-barang-loak-sebagai-pop-culture/
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran penggunaan media sosial dalam melakukan 

komunikasi bisnis barang thrifting di Kota Parepare? 

2. Bagaimana strategi penjualan bisnis barang thrifting di media sosial di Kota 

Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Bagaimana gambaran penggunaan media sosial dalam 

melakukan komunikasi bisnis barang thrifting di Kota Parepare. 

2. Mengetahui Bagaimana strategi penjualan bisnis barang thrifting di media 

sosial di Kota Parepare. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Manfaat yang diharapkan dapat di capai yaitu: 

1. Manfaat Ilmiah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian dan 

 memberikan wawasan tentang bagaimana strategi media sosial dalam bisnis 

barang thrifting di Kota Parepare. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan untuk keperluan penelitian 

selanjutnya terutama bagi mahasiswa dan pedagang bisnis barang thrifting 

Kota Parepare agar dapat mengetahui dan memahami strategi apa saja yang di 

perlukan dalam mengelola bisnis barang thrifting di media sosial.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjuan Penelitian Relevan 

U$ntu$k me$nghindari du$plikasi dalam pe$ne$litian ini, kajian te$rhadap pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya te$ru$tama dilaku$kan u$ntu$k me$ndapatkan gambaran te$ntang su$bje$k 

yang se$dang dite$liti de$ngan me$nggu$nakan pe$ne$litian rata-rata yang te$lah 

dilaku$kan ole$h pe$ne$liti lain. Me$skipu$n be$be$rapa pe$ne$litian le$bih lanju$t te$rkait 

de$ngan pe$ne$litian te$ntang “Strate$gi me$dia sosial komu$nikasi bisnis barang 

thrifting di Kota Pare$pare$”, namu$n banyak pe$ne$liti yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian 

ini, antara lain. 

Pe$rtama, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h M Risoi Azban Afad, yang 

be$rju$du$l, “Strate$gi Komu$nikasi Pe$masaran Pada Re$re$se$condhand57 Me$lalu$i 

Me$dia Sosial Instagram Dalam Me$mpromosikan Pakaian Thrift” je$nis data yang 

digu$nakan data prime$r dan data se$ku$nde$r. Pe$ngu$mpu$lan data pe$ne$litian 

me$nggu$nakan me$tode$ wawancara, obse$rvasi dan doku$me$ntasi. Je$nis pe$ne$litian 

yang digu$nakan dalam skripsi ini adalah de$skriptif ku$alitatif, Skripsi ini 

me$ngu$raikan te$ntang bagaimana strate$gi komu$nikasi pe$masaran yang dilaku$kan 

re$re$se$condhand57 me$lalu$i Instagram u$ntu$k me$nu$njang promosi. Hasil dari 

pe$ne$litian ini me$mpe$rlihatkan bahwa pe$ne$litian aku$n re$re$se$cond57 dapat 

me$manfaatkan be$be$rapa fitu$r dalam Instagram se$su$ai fu$ngsinya masing-masing 

dalam me$laku$kan ke$giatan promosi.
5
 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang akan di laku$kan ole$h 

pe$nu$lis adalah sama-sama me$ne$liti te$rkait strate$gi komu$nikasi pe$masaran se$rta 

je$nis data pe$ne$litian yang digu$nakan dalam me$laku$kan ke$du$a pe$ne$litian ini yaitu$ 

de$skriptif ku$alitatif. Pe$rbe$daan dari ke$du$a pe$ne$litian ini adalah lokasi te$mpat 

                                                             
5
M Rizoi Azban Afad, Strategi Komunikasi Pemasaran Pada Reresecondhand57 Melalui Media 

Social Instagram Dalam Mempromosikan Pakaian Thrift, (Skripsi: Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya, 2022) h. 24-28 
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pe$ne$litian. Se$rta pe$ne$litian ini le$bih foku$s me$ne$liti bagaimana pe$manfaatan 

me$dia sosial Instagram se$bagai sarana promosi u$saha thrift pada salah satu$ thrift 

store$ di Su$rabaya yaitu$ re$re$se$condhand57, se$dangkan pe$ne$litian yang akan 

dilaku$kan ole$h pe$nu$lis difoku$skan pada Strate$gi me$dia sosial komu$nikasi bisnis 

barang thrifting di Kota Pare$pare$. Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan me$laku$kan 

analisis te$rhadap bagaimana strate$gi pe$dagang me$nggu$nakan me$dia sosial dalam 

bisnis barang thrifting. 

Ke$du$a, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h He$ru$l Tamrin de$ngan ju$du$l, “Strate$gi 

Promosi Aku$n Instagram Thrift “Sampah Mahal” Se$bagai Me$dia Komu$nikasi 

Pe$nge$nalan Fashion Thrift (Pakaian Be$kas) Pada Pe$nikmat Thrifting Di Kota 

Pare$pare$” Pe$nde$katan yang digu$nakan dalam skripsi ini adalah pe$nde$katan 

Ku$alitatif u$ntu$k me$nde$skripsikan te$mu$an se$rta pe$mbahasan pe$ne$litian 

me$nggu$nakan me$tode$ de$skriptif ku$alitatif, data dalam pe$ne$litian ini di pe$role$h 

dari data prime$r dan data se$ku$nde$r. Te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan 

adalah obse$rvasi, wawancara dan doku$me$ntasi. Skripsi ini me$ngu$raikan te$ntang 

bagaimana strate$gi promosi aku$n isntagram sampah mahal se$bagai me$dia 

komu$nikasi pe$nge$nalan fashion thrift pada pe$nikmat thrifting dan me$ngu$raikan 

bagaimana pote$nsi aku$n Instagram se$bagai me$dia komu$nikasi pe$nge$nalan 

fashion thrift pada pe$nikmat thrifting.
6
 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$nu$lis 

adalah sama-sama me$ne$liti di Kota Pare$pare$ dan me$ne$liti te$rkait thrifting se$rta 

je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan sama-sama adalah je$nis Pe$ne$litian ku$alitatif, dan 

te$knik analisis data yang digu$nakan ke$du$anya dalam pe$ne$litian yaitu$ re$du$ksi 

data, pe$nyajian data, dan ve$rifikasi.  

Pe$rbe$daan dari ke$du$a pe$ne$litian ini adalah foku$s pe$ne$litian, pe$ne$litian ini 

le$bih foku$s me$ne$liti pada strate$gi promosi aku$n Instagram sampah mahal se$bagai 

                                                             
6
Herul Tamrin, Strategi Promosi Akun Instagram Thrift “Sampah Mahal” Sebagai Media 

Komunikasi Pengenalan Fashion Trift (Pakaian Bekas) Pada Penikmat Thrifting Dikota Parepare, 

(Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022) h. 37 
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me$dia komu$nikasi pe$nge$nalan fashion thrift pada pe$nikmat thrifting di Kota 

Pare$pare$. Se$dangkan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$nu$lis di foku$skan 

pada Strate$gi Me$dia Sosial Komu$nikasi Bisnis Barang Thrifting di Kota 

Pare$pare$. Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan me$laku$kan analisis te$rhadap 

bagaimana strate$gi pe$dagang me$nggu$nakan me$dia sosial barang thrifting. 

Ke$tiga, pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Isnan Ramadhan Mu$barok de$ngan 

ju$du$l "Strate$gi Komu$nikasi Pe$masaran Me$lalu$i Me$dia Sosial Instagram (Stu$di 

Kasu$s Pada Online$ Shop Laila Brande$d Ponorogo”. Pe$ne$litian ini te$rmasu$k 

dalam je$nis pe$ne$litian ku$alitatif de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ Pe$ne$litian yang 

be$ru$saha me$nggambarkan dan me$nginte$rpre$stasikan obje$k se$su$ai de$ngan apa 

adanya. dan data dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h dari data prime$r dan se$ku$nde$r. 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan adalah obse$rvasi, wawancara dan 

doku$mtasi. Skripsi ini me$ngu$raikan te$ntang bagaimana prose$s komu$nikasi yang 

dilaku$kan Laila brande$d Ponorogo dalam me$masarkan produ$k me$lalu$i me$dia 

sosial Instagram dan e$fe$ktivitas komu$nikasi yang dilaku$kan Laila brande$d dalam 

me$masarkan produ$k me$lalu$i me$dia sosial Instagram.
7
 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$nu$lis 

adalah sama-sama me$ne$liti te$rkait strate$gi komu$niksi pe$masaran produ$k 

Pe$rbe$daan dari ke$du$a pe$ne$litian ini adalah lokasi te$mpat pe$ne$litian, dimana 

pe$ne$litian te$rdahu$lu$ lokasinya di ke$camatan siman Kabu$pate$n Ponorogo 

se$dangkan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h pe$nu$lis yaitu$ di Kota Pare$pare$. se$rta 

foku$s pe$ne$litian, pe$ne$litian ini le$bih foku$s me$maparkan bagaimana strate$gi 

komu$nikasi pe$masaran me$lalu$i me$dia sosial Instagram yang di laku$kan pada 

online$ shop Laila brande$d Ponorogo se$dangkan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan 

ole$h pe$nu$lis di foku$skan pada Strate$gi me$dia sosial komu$nikasi bisnis barang 

thrifting di Kota Pare$pare$. Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan me$laku$kan analisis 

                                                             
7
Isnan Ramadhan Mubarok, Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Media Social Instagram 

(Studi Kasus Pada Online Shop Laila Branded Ponorogo), (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2021) h. 42 
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te$rhadap bagaimana strate$gi pe$dagang me$nggu$nakan me$dia sosial dalam bisnis 

barang thrifting. 

B. Landasan Teoritis  

1. Te$ori Me$dia Baru$ (Ne$w Me$dia) 

Ju$rnal Mu$stika Rantu$ Gu$lo me$ngu$tip gagasan Pie$rre$ Le$vy yang di 

ke$nal de$ngan “me$dia baru$” yang be$rpe$ndapat bahwa me$dia baru$ me$ngkaji 

pe$rke$mbangan me$dia. Ada du$a pe$rspe$ktif dalam te$ori me$dia baru$, yang 

pe$rtama adalah pe$rspe$ktif kone$ksi sosial, yang me$misahkan me$dia dari 

ke$intiman de$ngan me$nggu$nakan hu$bu$ngan tatap mu$ka. World Wide$ We$b 

(www) dilihat ole$h Pie$rre$ Le$vy se$bagai lingku$ngan be$rita te$rbu$ka se$rta 

me$mu$ngkinkan manu$sia u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$nge$tahu$an baru$ se$rta 

te$rlibat pada du$nia de$mokratis me$nge$nai pe$mbe$rian ku$asa se$rta mu$tu$al 

be$rdasarkan masyarakat dan le$bih inte$raktif. Se$dangkan yang ke$du$a yaitu$ 

pandangan inte$grasi sosial me$dia diritu$alkan kare$na me$dia me$njadi 

ke$biasaan, se$su$atu$ yang formal, dan me$miliki nilai yang le$bih be$sar dari 

pe$nggu$naan me$dia itu$ se$ndiri, atau$ bagaimana manu$sia me$nggu$nakan 

me$dia se$bagai cara me$nciptakan masyarakat, me$dia bu$kan hanya se$bu$ah 

instru$me$nt informasi atau$ cara u$ntu$k me$ncapai ke$te$rtarikan diri te$tapi 

me$nyatu$kan kita dalam be$be$rapa be$ntu$k masyarakat dan me$mbe$ri kita rasa 

saling me$miliki.8 

Te$knologi inte$rne$t nampaknya masih banyak dige$mari ole$h be$be$rapa 

kalangan, se$pe$rti orang de$wasa mau$pu$n pe$laku$ bisnis. Te$knologi inte$rne$t 

te$rse$bu$t me$nghasilkan me$dia baru$ atau$ ne$w me$dia, de$ngan adanya ne $w 

me$dia Masyarakat dapat me$manfaatkan kapan saja dan dimana saja de$ngan 

                                                             
8
Mustika Rantu Gulo,Teori Media Baru (Outbond,2012),(27 Juli 2021), h 1. 
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adanya kone$ksi inte$rne$t. Dapat dikatakan bahwa ne$w me$dia me$mbe$rikan 

fasilitas u$ntu$k dapat be$rtu$kar pe$san antara pe$ngirim dan pe$ne$rima.
9
 

Me$dia sosial adalah salah satu$ contoh be$ntu$k dari te$knologi inte$rne$t. 

Pe$nggu$naannya yang dapat dikatakan mu$dah dan ju$ga dapat digu$nakan 

dimanapu$n, me$mbu$at sosial me$dia banyak di ge$mari ole$h masyarakat 

te$ru$tama di Indone$sia, salah satu$ be$ntu$k dari me$dia baru$ adalah sosial 

me$dia.
10

 

2. Te$ori Compu$te$r Me$diate$d Commu$nication (CMC) 

Dalam e$ra te$knologi informasi, mode$ komu$nikasi yang kita jalani te$lah 

di pe$rantarai inte$rne$t dan te$lah be$rge$rak se$cara ce$pat me$nu$ju$ apa yang 

dise$bu$t de$ngan Compu$te$r Me$diate$d Commu$nication (CMC) atau$ 

komu$nikasi yang te$lah di me$diasi ole$h kompu$te$r. Dalam konte$ks ini, 

Compu$te$r Me$diate$d Commu$nication (CMC) di pandang se$bagai inte$grasi 

te$knologi kompu$te$r de$ngan ke$hidu$pan kita se$hari-hari.
11

 

Compu$te$r me$diate$d commu$nication (CMC) adalah istilah yang 

digu$nakan u$ntu$k me$laku$kan komu$nikasi antar du$a orang atau$ le$bih yang 

dapat saling be$rinte$raksi me$lalu$i compu$te$r yang be$da. Me$nu$ru$t john 

De$ce$mbe$r, Compu$te$r Me$diate$d Commu$nication adalah prose$s manu$sia 

be$rkomu$nikasi de$ngan me$nggu$nakan via kompu$te$r de$ngan me$libatkan 

se$se$orang, dalam situ$asi konte$ks te$rte$ntu$ de$ngan te$rlibat dalam prose$s 

u$ntu$k me$mbe$ntu$k me$dia se$bagai tu$ju$an. Kajian te$ntang compu$te$r me$diate$d 

commu$nication ini te$rgolong baru$, mu$lai be$rke$mbang pada tahu$n 1987. 

Dalam konte$ks CMC kompu$te$r yang dimaksu$d tidak hanya pe$rangkat 

pe$rsonal compu$te$r (PC) atau$ Laptop, te$tapi se$mu$a alat-alat yang 

                                                             
9
Napitupulu, “Poliklinik Universitas Sumatera Utara”.Jurnal Pembangunan Wilayah & 

Kota.Vol 1, No.2. Tahun 2017, h 82-91 
10
Efrida. S.,& Dinianti, A. “Pemanfaatan Fitur Media Social Instagram Dalam Membangun 

Personal Branding Miss Internasional 2017”, Jurnal Kajian Komunikasi., Vol 8, No. 1, Tahun 2020, h 

21-22 
11

Andrew F. Wood Dan Mathew J. Smith, Online Communication: Linking Technology, Identy 

And Culture, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, Inc, 2005) h. 4 
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be$rbasiskan kompu$te$r se$pe$rti PDA, Smartphone$, table$t, dan se$je$nisnya. 

Alat-alat te$rse$bu$t dise$bu$t de$ngan me$dia baru$ dalam komu$nikasi
12

 

Pola CMC me$mu$ngkinkan Se$se$orang u$ntu$k be$rkomu$nikasi de$ngan 

me$nggu$nakan alat komu$nikasi yang be$rbasis kompu$te$r, de$ngan didu$ku$ng 

pe$rangkat inte$rne$t dan aplikasi-aplikasi yang me$mu$ngkinkan kita u$ntu$k 

me$mbaca be$rita te$raktu$al dari koran online$, kita dapat be$rkomu$nikasi, 

be$rdisku$si, de$ngan se$se$orang dimanapu$n me$re$ka be$rada, bahkan tre$nd 

be$rniaga saat ini adalah de$ngan me$nggu$nkan me$dia online$, de$ngan adanya 

me$dia je$jaring sosial se$pe$rti Face$book, Twitte$r, BBM, Instagram, dan 

lainnya.
13

 

Caku$pan dari CMC itu$ se$ndiri te$rmasu$k siste$m obrolan (chatting), 

World Wide$ We$b (WWW) te$rmasu$k siste$m te$kstu$al, grafis, fotografi, 

au$dio, dan vide$o disamping aspe$k-aspe$k hype$rlink, CMC ju$ga me$ncaku$p 

be$rbagai vide$o se$pe$rti you$tu$be$ dan siste$m je$jaring sosial dan siste$m 

pe$ncarian pe$rte$manan se$pe$rti face$book dan lain se$bagainya. 

Hal yang dimaksu$d di sini bu$kanlah bagaimana du$a me$sin atau$ le$bih 

dapat be$rinte$raksi, namu$n bagaimana du$a orang atau$ le$bih dapat 

be$rkomu$nikasi satu$ de$nganlainnya de$ngan me$nggu$nakan alat bantu$ 

kompu$te$r me$lalu$i program aplikasi yang ada pada kompu$te$r te$rse$bu$t, 

de$ngan ini dapat dike$tahu$i, bahwa yang dipe$rlu$kan partisipan CMC dalam 

me$njalankan komu$nikasi de$ngan komu$nikasinya haru$s me$libatkan du$a 

kompone$n, yaitu$ kompu$te$r dan jaringan inte$rne$t. Se$be$narnya bu$kan hanya 

kompu$te$r dan jaringan inte$rne$t saja, namu$n dalam kompu$te$r te$rse$bu$t haru$s 

te$rdapat program atau$ aplikasi te$rte$ntu$ yang me$mu$ngkinkan komu$nikator 

u$ntu$k be$rinte$raksi de$ngan komu$nikasinya. 

                                                             
12

Thurlow, Crispin, Luara Lengel And Alice Tomic, Computer Mediated Communication: 

Social Interaction And The Internet, (California: SAGE Publications, 2004), h. 15 
13

Sri Hadijah Arnus, “ Pengaplikasian Pola Computer Mediated Communication (Cmc) Dalam 

Dakwah”, Jurnalisa Vol 04, No. 01, Tahun 2018, h.19 
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C. Kerangka Konseptual 

1. Pengertian Strategi 

a. De$finisi Strate$gi 

Strate$gi be$rasal dari kata yu$nani strate$gos, yang be$rarti Je$nde$ral. 

Ole$h kare$na itu$ kata strate$gi se$cara harfiah be$rarti “Se$ni dan Je$nde$ral”. 

Kata ini me$ngacu$ pada apa yang me$ru$pakan pe$rhatian u$tama 

manaje$me$n pu$ncak organisasi. Se$cara khu$su$s, strate$gi adalah 

pe$ne$mpatan misi pe$ru$sahaan, pe$ne$tapan sasaran organisasi de$ngan 

me$ngikat ke$ku$atan e$kste$rnal dan inte$rnal, pe$ru$mu$san ke$bijakkan dan 

strate$gi te$rte$ntu$ me$ncapai sasaran dan me$mastikan imple$me$ntasinya 

se$cara te$pat, se$hingga tu$ju$an dan sasaran u$tama organisasi akan 

te$rcapai.14 

Strate$gi adalah pe$nde$katan se$cara ke$se$lu$ru$han yang be$rkaitan 

de$ngan gagasan, pe$re$ncanaan, dan e$kse$ku$si, se$bu$ah aktivitas dalam 

ku$ru$n waktu$ te$rte$ntu$. Di dalam strate$gi yang baik te$rdapat kordinasi tim 

ke$rja, me$miliki te$ma me$ngide$ntifikasi faktor pe$ndu$ku$ngnya se$su$ai 

de$ngan prinsip-prinsip pe$laksanaan gagasan se$cara rasional, e$fe$sie$nsi 

dalam pe$ndanaan dan me$miliki taktik u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an se$cara 

e$fe$ktif.
15

 

Strate$gi me$nu$nju$kkan arahan u$mu$m yang he$ndak dite$mpu$h ole$h 

organisasi u$ntu$k me$ncapai tu$ju$annya. Strate$gi ini me$ru$pakan re$ncana 

be$sar dan re$ncana pe$nting. Se$tiap organisasi u$ntu$k me$ncapai tu$ju$annya. 

Strate$gi ini me$ru$pakan re$ncana be$sar dan re$ncana pe$nting. Se$tiap 

organisasi yang dike$lola se$cara baik me$miliki strate$gi, walau$pu$n tidak 

                                                             
14
Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, Cet. 1 (Jakarta: Gemainsani, 2001), 

h.153-157 

15
Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, Cet. Ke-II (Yogyakarta: Andi,2000) h. 17 
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dinyatakan se$cara e$ksplisit. Me$nge$nai de$fe$nisi strate$gi be$riku$t ini akan 

dise$bu$tkan be$be$rapa de$fe$nisi: 

Me$nu$ru$t Alfre$d Chandle$r strate$gi adalah pe$ne$tapan sasaran dan 

arahan tindakan se$rta alokasi su$mbe$r daya yang dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an. 

Me$nu$ru$t Ke$nne$th Andre$w strate$gi adalah pola sasaran, maksu$d atau$ 

tu$ju$an  ke$bijakan se$rta re$ncana. Re$ncan pe$nting u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

itu$ yang dinyatakan de$ngan cara se$pe$rti me$ne$tapkan bisnis yang dianu$t 

dan je$nis atau$ akan me$njadi apa je$nis organisasi te$rse$bu$t. 

Me$nu$ru$t Bu$zze$l dan Gale$ strate$gi adalah ke$bijakan dan ke$pu$tu$san 

ku$nci yang digu$nakan u$ntu$k manaje$me$n, yang me$miliki dampak be$sar 

pada kine$rja ke$u$angan. Ke$bijakan dan ke$pu$tu$san ini biasanya 

me$libatkan su$mbe$r daya yang pe$nting dan tidak dapat diganti de$ngan 

mu$dah.
16

 

Me$nu$ru$t Konichi Ohine$a strate$gi bisnis adalah ke$u$nggu$lan 

be$rsaing satu$-satu$nya maksu$d pe$re$ncanaan me$mpe$role$h, se$e$fe$sie$n 

mu$ngkin, ke$du$du$kan paling akhir yang dapat dipe$rtahankan dalam 

me$nghadapi pe$saing-pe$saingnya. Jadi, strate$gi pe$ru$sahaan me$ru$pakan 

u$paya me$ngu$bah ke$ku$atan pe$ru$sahaan yang se$banding de$ngan ke$ku$atan 

pe$saing-pe$saingnya, de$ngan cara yang paling e$fe$sie$n. Me$nu$ru$t Griffin 

strate$gi adalah re$ncana kompre$he$nsif u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an organisasi. 

(Strate$gi is acomre$he$nsive$ plan for accomplishing an organization‟s 

goals).
17

 

Strate$gi adalah re$ncana yang me$nye$lu$ru$h dalam rangka pe$ncapaian 

tu$ju$an organisasi. Bagi pe$ru$sahaan, strate$gi dipe$rlu$kan tidak hanya 

u$ntu$k me$mpe$role$h prose$s sosial dan mane$je$rial,  de$ngan mana 

                                                             
16

Agustinus Sri Wahyudi. Manajemen Strategi, (Jakarta: Binarupa Aksara,1996) h. 19 

17
Pandji Anoraga. Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 339 
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individu$ dan ke$lompok me$mpe$role$h   yang me$re$ka bu$tu$hkan dan 

inginkan de$ngan cara me$nciptakan se$rta me$mpe$rtu$karkan produ$k dan 

nilai de$ngan pihak lain.
18

 

Strate$gi me$ru$pakan faktor yang paling pe$nting dalam me$ncapai 

tu$ju$an pe$ru$sahaan, ke$be$rhasilan su$atu$ u$saha te$rgantu$ng pada 

ke$mampu$an pe$mimpin yang bu$sa dalam me$ru$mu$skan strate$gi yang 

digu$nakan. Strate$gi pe$ru$sahaan sangat te$rgantu$ng dari tu$ju$an 

pe$ru$sahaan, ke$adaaan dan lingku$angan yang ada. Strate$gi adalah 

ke$se$lu$ru$han u$paya, dalam rangka me$ncapai sasaran dan me$ngarah 

pe$nge$mbangan re$ncana marke$ting yang te$rinci.
19

 

b. Je$nis-Je$nis Strate$gi 

Te$rdapat lima je$nis strate$gi yaitu$: 

1) Strate$gi Pe$ne$trasi Pasar 

Pe$ne$trasi pasar atau$ pe$ne$robosan pasar me$ru$pakan u$saha 

pe$ru$sahaan me$ningkatkan ju$mlah nasabah baik se$cara ku$antitas 

mau$pu$n ku$alitas pada pasar saat ini me$lalu$i promosi dan distribu$si 

se$cara aktif. Strate$gi ini cocok u$ntu$k pasar     yang se$dang tu$mbu$h 

de$ngan lamban. 

2) Strate$gi Pe$nge$mbangan Produ$k 

Strate$gi pe$nge$mbangan produ$k me$ru$pakan u$saha 

me$ningkatkan ju$mlah konsu$me$n de$ngan cara me$nge$mbangkan atau$ 

me$mpe$rke$nalkan produ$k-produ$k baru$ pe$ru$sahaan. Inovasi dan 

kre$ativitas dalam pe$nciptaan produ$k me$njadi salah satu$ ku$nci u$tama 

dalam strate$gi ini. Pe$ru$sahaan se$lalu$ be$ru$saha me$laku$kan 

pe$mbaharu$an atau$ pe$nge$nalan produ$k baru$ ke$pada konsu$me$n. 

Pe$ru$sahaan tiada he$nti te$ru$s me$laku$kan e$ksplorasi te$rhadap 

                                                             
18

Setyo Soedrajat, Manajemen Pemasaran Jasa Bank, (Jakarta:Ikral Mandiri Abadi,1994) h. 17 

19
Philip Kotler. Marketing Management, (Jakarta: Pren Hallindo,1997), h. 8 
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ke$bu$tu$han pasar dan be$ru$paya u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han pasar 

te$rse$bu$t. 

3) Strate$gi Pe$nge$mbangan Pasar 

Strate$gi pe$nge$mbangan pasar me$ru$pakan salah satu$ u$ntu$k 

me$mbawa produ$k ke$arah pasar baru$ de$ngan me$mbu$ka atau$ 

me$ndirikan atau$ anak-anak cabang baru$ yang dianggap cu$ku$p 

strate$gis atau$ me$njalin ke$rjasama de$ngan pihak lain dalam rangka 

u$ntu$k me$nye$rap konsu$me$n baru$. Manaje$me$n me$nggu$nakan strate$gi 

ini bila mana pasar su$dah padat dan pe$ningkatan bagian pasar 

su$dah sangat be$sar atau$ pe$saing ku$at. 

4) Strate$gi Inte$rgrasi 

Strate$gi inte$grasi me$ru$pakan strate$gi pilihan akhir yang 

biasanya di te$mpu$h ole$h para pe$ru$sahaan yang me$ngalami ke$su$litan 

sangat parah. Biasanya yang akan dilaku$kan adalah strate$gi 

dive$rsifikasi horizontal, yaitu$ pe$nggabu$ngan pe$ru$sahaan-

pe$ru$sahaan. 

5) Strate$gi Dive$rsifikasi 

Strate$gi dive$rsifikasi baik konse$ntrasi mau$pu$n di ve$rsivikasi 

konglome$rat. Dive$rsivikasi yang dimaksu$d di sini adalah 

pe$ru$sahaan me$mfoku$skan pada su$atu$ se$gme$n pasar te$rte$ntu$ de$ngan 

me$nawarkan be$rbagai varian produ$k pe$ru$sahaan dimiliki. 

Se$me$ntara dive$rsifikasi konglome$rat adalah pe$rbankan 

me$mfoku$skan dirinya dalam me$mbe$rikan be$rbagai varian produ$k 

pe$ru$sahaan ke$pada ke$lompok konglome$rat (korpoorat).
20

 

Langkah-langkah dalam strate$gi pe$masaran me$ncaku$p 

e$mpat tahapan yaitu$: 

                                                             
20

Hari Suminto, Pemasaran Blak-blakan, (Batam: Inter Aksara, 2002), h. 20 
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a) Analisis situ$asi strate$gi, me$lipu$ti me$me$nangkan pasar me$lalu$i 

strate$gis be$rorie$ntasi pasar, me$ngu$mpu$lkan informasi dan 

me$ngu$ku$r pe$rmintaan pasar, me$ncari pe$lu$ang di lingku$ngan 

pe$masaran, me$nganalisis pasar konsu$me$n dan pe$rilaku$ 

pe$mbe$li, me$nganalisis pasar komu$nitas inte$rne$t, me$nganalis 

bisnis dan pe$rilaku$ pe$mbe$lian bisnis, me$nghadapi pe$saing dan 

me$ngide$ntifikasi se$gme$n se$rta me$milih pasar sasaran. 

b) Pe$rancangan strate$gi pe$masaran, me$ncaku$p me$ne$ntu$kan posisi 

dan me$ngide$ntifkasi pasar, strate$gi hu$bu$ngan pe$masaran, dan 

pe$re$ncanaan produ$k baru$. 

c) Pe$nge$mbangan program pe$masaran, me$ncaku$p me$ne$tapkan 

strate$gi produ$k, strate$gi harga, strate$gi distribu$si, dan strate$gi 

promosi. 

d) Impe$me$ntasi dan pe$nge$lolaan strate$gi, me$ncaku$p me$rancang 

organisasi pe$masaran yang e$fe$ktif, imple$me$ntasi dan 

pe$nge$ndalian strate$gi.
21

 

c. Strate$gi komu$nikasi mode$l kamu$s Harold D. Lasswe$ll 

U$ntu$k me$mahami pe$nge$rtian komu$nikasi se$hingga dapat di 

lancarkan se$cara e$fe$ktif, para pe$minat komu$nikasi se$ringkali me$ngu$tip 

paradigma yang dike$mu$kakan ole$h Harold lasswe$ll dalam karyanya, the $ 

stru$ctu$re$ and fu$nction of commu$nication in socie$ty. Lasswe$ll 

me$ngatakan bahwa cara yang baik u$ntu$k me$nje$laskan komu$nikasi ialah 

me$njawab pe$rtanyaan se$bagai be$riku$t: “who says what in which canne$l 

to whom with what e$ffe$ct?”
22

 

Adapu$n strate$gi komu$nikasi konse$p Harold D Lasswe$ll me$lipu$ti 5 u$nsu$r 

se$bagai jawaban dari pe$rtanyaan yang di aju$kan itu$, yakni: 

1) Siapakah komu$nikatornya? 

                                                             
21

M. Mursyid. Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 26 
22

Uchjana Onong, Ilmu Komunikasi, Teori Dan Praktek, (Bandung,2005), h.11 
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2) Pe$san apa yang di nyatakannya? 

3) Me$dia apa yang digu$nakannya? 

4) Siapa komu$nikannya? 

5) E$ffe$ct apa yang di harapkan?
23

 

2. Media Social 

a. Pe$nge$rtian me$dia social 

Me$dia social saat ini bisa dikatakan su$dah me$njadi ke$bu$tu$han hidu$p 

se$tiap orang di be$rbagai be$lahan du$nia. Banyaknya informasi dan fu$ngsi 

yang dise$diakan ole$h me$dia sosial me$njadikan me$dia sosial me$njadikan 

me$dia sosial se$bagai hal yang be$rsifat prime$r dalam me$ngahadapi aru$s 

globalisasi saat ini. Me$dia sosial se$ndiri be$rasal dari du$a su$ku$ kata yaitu$ 

me$dia dan sosial. Me$dia dapat diartikan se$bagai se$bu$ah sarana atau$ alat 

komu$nikasi yang bisa digu$nakan ole$h se$tiap orang. Se$dangkan arti kata 

sosial be$rasal dari kata “sociu$s” yang me$ru$pakan bahasa latin yang 

me$mpu$nyai arti tu$mbu$h, be$rke$mbang, dalam ke$hidu$pan be$rsama.
24

 

Me$nu$ru$t Andre$as Kaplan Michae$l Hae$nle$in me$nde$finisikan me$dia 

sosial se$bagai se$ku$mpu$lan aplikasi yang be$rbasis inte$rne$t yang 

me$mbangu$n diatas dasar ide$ology dan te$knologi we$b 2.0, se$rta 

me$mu$ngkinkan pe$nciptaan dan pe$rtu$karan u$se$r- ge$ne$rate$d conte$nt.
25

 

Me$dia sosial me$ru$pakan me$dia online$ yang dimana pe$nggu$nanya 

dapat be$rpartisipasi, sharing atau$ be$rbagai hal baru$, se$rta me$nciptakan 

isi konte$n baik u$ntu$k blog, sosial ne$twork, wiki, foru$m, dan du$nia 

virtu$al.
26

 Dapat dije$laskan bahwa me$dia sosial adalah te$mpat dimana 

                                                             
23

Riswandi, Ilmu Komunikasi, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2009), h.1-2 
24

Neng Dewi Kurnia, Riche Cynthia Johan, And Gema Rullyana, “Hubungan Pemanfaatan 

Media Social Instagram Dengan Kemampuan Literasi Media Di Upt Perpustakaan Itenas”, Jurnal 

Edulib Vol 8, No. 8, Tahun 2018, h. 1-17 
25

Anang Sugeng Cahyono, “ Pengaruh Media Social Terhadap Perubahan Social Masyarakat 

Di Indonesia”, Jurnal Publiciana Vol. 9, No. 1, Tahun 2016, h. 140-157 
26

Nur Ainiyah, “Remaja Milineal Dan Media Social: Media Social Sebagai Media Informasi 

Pendidikan Bagi Remaja Milineal”, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. 2, No. 2, Tahun 2018, h. 

221-236 
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se$tiap orang bisa me$mbu$at aku$n dirinya se$cara virtu$al atau$ online$ 

se$hingga bisa te$rhu$bu$ng de$ngan se$tiap orang u$ntu$k be$rbagi informasi 

se$rta be$rkomu$nikasi. Me$dia sosial yang te$rbe$sar pada saat ini yaitu$ 

face$book, you$tu$be$, whatsapp, Instagram, twitte$r, se$rta tiktok. 

Dalam be$rkomu$nikasi me$lalu$i me$dia sosial apalagi dalam 

pe$nggu$naannya haru$s se$lalu$ di se$su$aikan de$ngan tu$ju$an dan fu$ngsinya, 

se$bab jika kita me$nggu$nakan u$ntu$k hal-hal yang tidak baik atau$ yang 

tidak be$rmanfaat, maka akibat (re$sikonya) akan dipiku$l se$ndiri ole$h 

pe$laku$nya (pe$nggu$na me$dia sosial) se$bagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S Lu$qman (31): 6 yang be$rbu$nyi: 

                     

                  

Te$rje$mahnya: 

Di antara manu$sia ada orang yang me$mbe$li pe$rcakapan kosong  

u$ntu$k me$nye$satkan (manu$sia) dari jalan Allah tanpa ilmu$ dan 

me$njadikannya olok-olokan. Me$re$ka itu$ akan me$mpe$role$h azab yang 

me$nghinakan. 

b. Pe$rke$mbangan me$dia sosial  

Dalam prose$s pe$rke$mbangannya me$dia sosial me$ngalami 

pe$rke$mbangan yang signifikan dari tahu$n ke$tahu$n. Awal mu$la dari 

se$jarah me$dia sosial yaitu$ pada tahu$n 70-an. Pada tahu$n te$rse$bu$t 

dite$mu$kan se$bu$ah siste$m papan bu$lle$tin yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

be$rhu$bu$ngan de$ngan orang me$nggu$nakan su$rat e$le$ktronik dan dapat 

digu$nakan u$ntu$l me$ngu$nggah se$rta me$ngu$ndu$h se$bu$ah pe$rangkat lu$nak. 

Pada awal ke$mu$ncu$lannya me$dia sosial se$jatinya hanya se$bagai alat 

atau$ me$dia u$ntu$k be$rkomu$nikasi dan be$rinte$raksi de$ngan se$tiap orang. 
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Orang-orang dahu$lu$ me$nggu$nakan me$dia sosial hanya se$batas be$rte$gu$r 

sapa se$cara daring dan me$mbagikan se$bu$ah informasi atau$ su$atu$ hal 

yang ke$banyakan be$ru$pa hibu$ran se$mata. Hingga me$dia sosial 

be$rke$mbang de$ngan fitu$r-fitu$r dan fasilitas lainnya yang me$mbu$at 

pe$nggu$naan me$dia sosial me$njadi le$bih be$ragam. Pada saat ini banyak 

motif dari se$tiap orang dalam me$nggu$nakan me$dia sosial se$pe$rti 

be$rdagang, me$lau$kan promosi pe$masaran, atau$ iklan, me$njadikan me$dia 

sosial se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran, dan lainnya. Te$rdapat ju$ga me$dia 

sosial yang bisa me$mbe$rikan kita pe$nghasilan hanya de$ngan konte$n-

konte$n pada me$dia te$rse$bu$t. Se$pe$rti me$dia sosial you$tu$be$, face$book, 

tiktok, dan instagram. Ke$hadiran dari me$dia sosial be$nar-be$nar 

me$mbe$rikan dampak yang be$sar baik dari se$gi pe$ru$bahan komu$nikasi 

mau$pu$n dari se$gi ke$hidu$pan lainnya yang me$mbu$atnya le$bih e$fe$ktif.
27

 

 

Gambar 2.1 Statistic jumlah Pengguna Sosial Media 2015-2025 

Data dari Backlinko me$nu$nju$kan bahwa pe$rtu$mbu$han pe$nggu$naan 

me$dia sosial te$ru$s naik se$cara signifikan se$banyak 9,8% se$tiap 

tahu$nnya. Se$jak tahu$n 2015, ju$mlah pe$nggu$na aktif me$dia sosial di 
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se$lu$ru$h du$nia me$nu$nju$kkan tre$n pe$rtu$mbu$han yang konsiste$n dan 

signifikan. Pada 2015, te$rcatat ada se$kitar 2,08 miliar pe$nggu$na. Angka 

ini te$ru$s me$ningkat me$njadi 2,31 miliar pada 2016, de$ngan 

pe$rtu$mbu$han tahu$nan se$be$sar 11%. 

Pe$rtu$mbu$han pe$sat te$rjadi pada 2017, ke$tika ju$mlah pe$nggu$na naik 

me$njadi 2,79 miliar, me$lonjak 21% di banding tahu$n se$be$lu$mnya. Laju $ 

pe$rtu$mbu$han te$tap tinggi pada 2018, de$ngan pe$nggu$na me$ncapai 3,20 

miliar, me$ningkat 15%. Tahu$n 2019 me$ncatat 3,46 miliar pe$nggu$na, 

tu$mbu$h 8,3%, dan pada 2020, angka te$rse$bu$t naik me$njadi 3,71 miliar, 

atau$ me$ningkat 7,2%. 

Me$skipu$n ada pe$rlambatan ringan, lonjakan ke$mbali te$rlihat di 

2021, saat ju$mlah pe$nggu$na me$lonjak 13% me$njadi 4,20 miliar. Ini bisa 

dikaitkan de$ngan pe$ru$bahan pe$rilaku$ digital akibat pande$mi Covid-19, 

yang me$ndorong le$bih banyak orang be$ralih ke$ platform daring. 

Pe$rtu$mbu$han te$tap ku$at di 2022, de$ngan 4,62 miliar pe$nggu$na, naik 

10% dari tahu$n se$be$lu$mnya. Namu$n, mu$lai 2023, laju$ pe$rtu$mbu$han 

me$lambat me$njadi 3%, me$skipu$n angka pe$nggu$na te$tap me$ningkat 

me$njadi 4,76 miliar. Di 2024, du$nia me$ncatat 5,04 miliar pe$nggu$na 

me$dia sosial, tu$mbu$h 5,8%, dan akhirnya me$ncapai 5,24 miliar 

pada 2025, de$ngan pe$rtu$mbu$han 4,1% 

c. Je$nis-je$nis me$dia sosial 

Ada be$rbagai je$nis me$dia sosial yang ada di du$nia. Masing-masing 

me$miliki fitu$r yang be$ragam te$rgantu$ng pada fu$ngsinya masing-masing. 

Be$riku$t ini je$nis-je$nis me$dia sosial yang ada di du$nia: 

1) Social Ne$tworking 

Hal ini dimaksu$dkan pada me$dia sosial yang be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$mbantu$ orang-orang u$ntu$k te$tap be$rhu$bu$ngan de$ngan individu$ 

lain dan ke$lompok atau$ komu$nitas te$rte$ntu$. Me$dia sosial ini 
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biasanya me$nyatu$kan orang-orang yang me$miliki minat atau$ 

ke$nalan yang sama.  

Contoh me$dia sosial yang sifatnya social ne$tworking adalah 

Face$book, Twitte$r, Te$le$gram. 

2) Me$dia Sharing Ne$tworks 

Je$nis me$dia sosial yang ke$du$a adalah me$dia sharing 

ne$tworks. Me$dia sharing ne$tworks adalah je$nis me$dia sosial yang 

be$rfoku$s me$nu$nju$kkan sisi visu$al. Sisi visu$al dalam hal ini me$ru$ju$k 

pada pe$mbagian foto atau$ vide$o. 

Contoh me$dia sosial yang me$ru$pakan social me$dia sharing 

ne$tworks adalah Instagram, You$Tu$be$, Snapchat, dan TikTok. 

3) Discu$ssion foru$ms 

Je$nis me$dia sosial yang se$lanju$tnya adalah discu$ssion foru$ms. 

Me$dia sosial yang satu$ ini me$ru$pakan salah satu$ je$nis me$dia sosial 

te$rtu$a. Dalam discu$ssion foru$ms, orang-orang biasanya saling 

be$rtu$kar pe$ndapat me$nge$nai su$atu$ topik yang me$narik. 

Me$lalu$i me$dia sosial be$rje$nis discu$ssion foru$ms, orang-orang 

bisa se$cara be$bas me$mbicarakan hal yang te$rmasu$k dalam ke$ahlian 

atau$ minatnya, tanpa me$rasa malu$ te$rhadap pe$nggu$na yang lain. 

Contoh me$dia sosial yang be$rje$nis discu$ssion foru$ms adalah 

Qu$ora, Re$ddit, dan Kasku$s di Indone$sia. 

4) Social Blogging Ne$tworks 

Je$nis me$dia sosial yang ke$e$mpat adalah social blogging 

ne$tworks. Me$dia sosial ini sangat dige$mari ole$h orang-orang yang 

me$miliki minat me$nu$lis dan ingin me$mbagikan karya tu$lisnya 

se$cara te$rbu$ka.  

Je$nis me$dia sosial ini me$mu$ngkinkan pe$nggu$nanya u$ntu$k 

me$ngu$nggah konte$n agar dapat dicari ole$h pe$nggu$na lainnya 

me$lalu$i laman pe$ncarian. Me$dia sosial be$rje$nis social blogging 
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ne$tworks me$mu$ngkinkan pe$nggu$nanya u$ntu$k be$rbagi konte$n 

be$ru$pa te$ks yang isinya ide$-ide$ kre$atif dari pe$nggu$na. 

Me$dia sosial yang te$rmasu$k ke$ dalam social blogging 

ne$tworks adalah Write$.As, Tu$mblr, dan Me$diu$m. 

5) Social Au$dio Ne$tworks 

Je$nis me$dia sosial yang ke$lima adalah social au$dio ne$tworks. 

Ini me$ru$pakan me$dia sosial yang cu$ku$p popu$le$r be$lakangan ini. 

Se$su$ai de$ngan namanya, me$dia sosial ini me$mu$ngkinkan pe$nggu$na 

u$ntu$k me$mbagikan konte$n be$ru$pa au$dio atau$ su$ara. 

Me$dia sosial yang te$rmasu$k ke$ dalam social au$dio ne$twork di 

antaranya se$pe$rti Clu$bhou$se$ dan Twitte$r Space$. Adapu$n contoh 

konte$nnya adalah podcast, di mana orang-orang akan be$rbincang 

dan be$rdisku$si me$nge$nai su$atu$ topik te$rte$ntu$. 

6) Live$ Stre$aming Social Me$dia 

Je$nis me$dia sosial yang be$riku$tnya adalah live$ stre$aming 

social me$dia. Me$dia sosial je$nis ini me$miliki fasilitas u$ntu$k 

me$laku$kan siaran vide$o se$cara langsu$ng ke$pada banyak orang 

se$kaligu$s atau$ hanya pada pe$nikmat konte$n te$rte$ntu$. 

Isi dari konte$n siaran langsu$ng ini pu$n be$ragam. Ada siaran 

yang me$nampilkan be$rmain vide$o game$s, be$rmain mu$sik, siaran 

makan, live$ podcast, dan masih banyak lagi. Me$dia sosial ini ju$ga 

dile$ngkapi fitu$r live$ chat se$hingga me$mu$dahkan pe$nggu$na saling 

be$rinte$raksi. 

Contoh me$dia sosial be$rje$nis live$ stre$aming yaitu$ antara lain 

se$pe$rti Instagram, Tiktok dan You$Tu$be$. 

7) Re$vie$w Ne$tworks 

Je$nis me$dia sosial yang te$rakhir adalah re$vie$w ne$tworks. 

Me$dia sosial je$nis ini me$nye$diakan wadah u$ntu$k be$rbagi 
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pe$ngalaman produ$k, jasa atau$ bahkan pe$ngalaman be$ke$rja atau$ 

me$ngu$nju$ngi su$atu$ te$mpat. 

Me$dia sosial ini akan sangat be$rgu$na bagi se$orang pe$gawai 

pe$masaran. Me$lalu$i re$vie$w ne$tworks, tim pe$masaran akan le$bih 

mu$dah dalam me$me$takan ke$u$nggu$lan produ$k kompe$titor dan 

me$nge$valu$asi produ$k se$ndiri. 

Adapu$n contoh me$dia sosial be$rje$nis re$vie$w ne$twork di 

antaranya se$pe$rti Ye$lp atau$ Glassdoor.
28

 

3. Komunikasi Bisnis 

a. Pe$nge$rtian komu$nikasi bisnis 

Komu$nikasi bisnis adalah komu$nikasi yang digu$nakan dalam du$nia 

bisnis yang me$ncaku$p be$rbagai macam be$ntu$k komu$nikasi, baik 

komu$nikasi ve$rbal mau$pu$n komu$nikasi nonve$rbal u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an te$rte$ntu$.
29

 Me$nu$ru$t Himstre$e$t, komu$nikasi adalah su$atu$ prose$s 

pe$rtu$karan informasi antara individu$ me$lalu$i siste$m yang biasa (lazim), 

baik de$ngan simbol-simbol, sinyal-sinyal, mau$pu$n pe$rilaku$ atau$ 

tindakan.
30

 

Dalam ke$hidu$pan su$atu$ komu$nikasi bisnis, komu$nikasi me$ru$pakan 

faktor yang sangat pe$nting bagi pe$ncapaian tu$ju$an su$atu$ organisasi. 

Pada saat me$laku$kan komu$nikasi akan me$nghasilkan pe$san, 

me$ngalihkan pe$san dan me$ne$rima pe$san. Bidang komu$nikasi bisnis 

me$lipu$ti pe$ngiriman dan pe$ne$rimaan pe$san-pe$san dalam su$atu$ 

organisasi, pe$ru$sahaan, di antara du$a orang, di antara ke$lompok ke$cil 

masyarakat, atau$ hingga be$be$rapa bidang u$ntu$k me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$. 
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Jadi, hasil- hasil u$saha komu$nikasi mu$ngkin dise$ngaja atau$ tidak di 

se$ngaja. Pada akhrinya, se$lu$ru$h komu$nikasi bisnis me$ru$pakan su$atu$ 

ajakan yang alami dan me$nggambarkan u$paya u$ntu$k me$mpe$ngaru$hi 

pe$rilaku$ dalam organisasi.
31

 

b. Prose$s komu$nikasi bisnis 

Prose$s komu$niaksi yang te$rdiri atas pe$laku$ komu$niaksi (pe$ngirim 

dan pe$ne$rima pe$san), alat komu$nikasi (pe$san dan me$dia), fu$ngsi 

komu$nikasi (e$ncoding, de$coding, re$spon, dan u$mpan balik), dan 

ganggu$an. Pe$ngirim pe$san haru$s me$mahami siapa au$die$ns yang akan di 

tu$ju$ dan tipe$ re$spon yang diharapkan. Pe$ngirim pe$san ju$ga haru$s 

me$laku$kan prose$s e$ncoding (me$ne$rje$mahkan pe$san pada simbol-simbol 

te$te$ntu$, se$pe$rti, tu$lisan, kata-kata, gambar, bahasa tu$bu$h, e$kspre$si 

wajah) se$de$mikian ru$pa se$hingga dapat dipahami dan diinte$rpre$tasikan 

sama ole$h pe$ne$rima dalam prose$s de$coding (me$ne$rje$mahkan simbol ke$ 

dalam makna atau$ pe$mahaman te$rte$ntu$) yang biasa dilaku$kan. Se$lain 

itu$, pe$ngirim pe$san haru$s me$ngirim pe$san me$lalu$i me$dia yang e$fe$sie$n 

agar dapat me$njangkau$ au$die$ns pe$masaran dan me$nge$mbangkan salu$ran 

u$mpan balik se$hingga bisa me$mantau$ re$spon au$die$ns be$rsangku$tan.
32

 

Prose$s pe$nge$mbangan komu$nikasi bisnis yang e$fe$ktif me$lipu$ti 6 

tahap pokok yang saling te$rkait, yaitu$: 

1) Me$ngide$ntifikasi au$die$ns sasaran, langkah ini akan me$mpe$ngaru$hi 

ke$pu$tu$san me$nge$nai apa (what), bagaimana (how), kapan (whe$n), di 

mana (whe$re$), dan ke$pada siapa (whom) pe$san akan disampaikan. 

Au$die$ns sasaran u$tama bisa me$ncaku$p pe$mbe$li pote$nsial, pe$nggu$na 

saat ini, de$cide$rs (orang yang me$mbu$at ke$pu$tu$san pe$mbe$lian), atau$ 

influ$e$nce$rs (orang yang me$mpe$ngaru$hi ke$pu$tu$san dan pilihan 
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pe$mbe$lian). Me$re$ka bisa individu$, ke$lompok, pu$blik te$rte$ntu$ atau$ 

pu$blik u$mu$m. Me$ne$ntu$kan tu$ju$an komu$nikasi. Tu$ju$an komu$nikasi 

bisa diarahkan pada pe$nge$mbangan re$spon yang diharapkan pada 

tiga tahap: tahap kognitif (pe$mikiran), tahap afe$ktif (pe$rasaann), 

dan tahap konatif (tindakan atau$ pe$rilaku$). 

2) Me$rancang pe$san. Pe$rancangan pe$san be$rkaitan de$ngan isi yang 

akan disampaikan di je$laskan se$cara logis agar mu$dah di pahami 

au$die$ns. Maka dari itu$ akan me$mu$ncu$lkan daya tarik rasional, 

e$mosional, dan moral. 

3) Me$milih salu$ran komu$nikasi. Salu$ran komu$nikasi bisa di be$dakan 

me$njadi du$a macam, yaitu$ salu$ran komu$nikasi pe$rsonal (tatap mu$ka 

langsu$ng, via te$le$pon, via e$-mail, online$ chatting, mau$pu$n dalam 

be$ntu$k pre$se$ntasi). Dan salu$ran komu$nikasi non-pe$rsonal (me$dia, 

atmosphe$re$s, dan e$ve$nts). 

4) Me$nyu$su$n anggaran komu$nikasi total. Pe$ne$ntu$an be$sarnya 

anggaran komu$nikasi pe$masaran dapat dilaku$kan de$ngan be$be$rapa 

me$tode$, yakni affordable$ me$thod, pe$rce$ntage$ of sale$s me$thod, 

compe$titive$ parity me$thod, dan obje$ctive$ and task me$thod. 

5) Me$ngimple$me$ntasikan IMC (Inte$grate$d Marke$ting 

Commu$nication) Apabila se$mu$a langkah te$lah dipu$tu$skan de$ngan 

ce$rmat, maka langkah be$riku$tnya adalah me$ne$rapkan strate$gi 

komu$nikasi pe$masaran yang te$lah dire$ncanakan. 

6) Me$ngu$mpu$lkan u$mpan balik. Pe$ru$sahaan haru$s me$ngu$ku$r 

dampaknya pada au$die$ns sasaran. Se$pe$rti be$rapa banyak orang 

yang me$nge$nal atau$ me$nde$ngar pe$san te$rse$bu$t, sikap au$die$ns 

te$rhadap produ$k, pe$ru$sahaan, dan re$spon au$die$ns.
33
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c. Komu$nikasi bisnis me$lalu$i me$dia sosial 

Te$ori Hie$rarchy of E$ffe$cts tidak me$landaskan pe$mikiranya pada 

de$te$rminan- de$te$rminan bilogis me$lainkan psikologis dan 

lingku$ngan. Me$nu$ru$t te$ori ini, bagaimana se$se$orang me$nafsirkan atau$ 

be$ru$saha me$nge$rti apa yang me$latarbe$lakangi pe$ristiwa-pe$ristiwa yang 

te$rjadi dise$kitarnya akan me$ne$ntu$kan pe$rilaku$nya. 

Pikiran manu$siawi (le$bih pe$nting, consu$me$r mind) dan bagaimana 

cara se$tiap individu$ me$ngolah informasi me$ru$pakan hal yang sangat 

me$narik u$ntu$k dite$liti dan dike$mbangkan bagi pe$masang ikaln dank 

lie$n. Pe$rikalan adalah komu$nikasi pe$rsu$asif u$ntu$k me$nde$sain atau$ 

me$nciptakan tindakan atau$ pe$ru$bahan sikap dari khalayak yang biasanya 

be$rakhir de$ngan be$ntu$k pe$mbe$lian. Tu$ju$an pe$riklanan su$dah je$las maka 

ke$e$fe$ktifan dari su$atu$ prose$s pe$riklanan ialah diu$ku$r ole$h pe$rtambahan 

nilai pe$nju$alan. Akan te$tapi dalam du$nia pe$masaran pada saat ini, tu$ju$an 

dari me$masarkan su$atu$ produ$k biasanya le$bih komple$ks dan le$bih 

diorie$ntasikan ke$pada pe$me$nu$han ke$bu$tu$han konsu$me$n daripada hanya 

me$ningkatkan nilai dari pe$nju$alan. 

U$saha u$ntu$k me$mahami dan me$nge$rti prose$s komu$nikasi pe$ru$asif, 

se$tiap pe$ne$litian dalam bidang pe$rikalan su$dah me$nciptakan dan 

me$minjam mode$l te$ori dari disiplin ilmu$ lain u$ntu$k dipe$rgu$nakan 

se$bagai pe$nge$mbangan ke$rangka be$rfikir. Pe$ne$rapan dan pe$nge$mbangan 

mode$l hirarki e$fe$k diharapkan dapat me$ne$rangkan faktor-faktor inte$rnal 

psikologis se$tiap individu$ yang mampu$ me$mpe$ngaru$hi konsu$me$n dalam 

me$mbu$at su$atu$ ke$pu$tu$san dan agar dapat me$lihat su$atu$ prose$s 

te$rbe$ntu$knya ke$pu$tu$san te$rse$bu$t.
34
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Di bawah ini me$ru$pakan pe$njabaran mode$l Hie$rarchy of E$ffe$cts 

yang te$rdiri dari be$be$rapa tahap, diantaranya; 

1) Tahap Pe$rtama adalah Aware$ne$ss (Ke$sadaran) 

Tahap awal dalam prose$s pe$masaran atau$ komu$nikasi di mana 

konsu$me$n mu$lai me$nge$nal atau$ me$nyadari ke$be$radaan su$atu$ 

produ$k dan me$re$k. Misalnya konsu$me$n me$lihat iklan produ$k di 

me$dia sosial, konsu$me$n be$lu$m pe$rnah me$ncobanya, tapi me$lihat 

iklan itu$, konsu$me$n jadi tahu$ bahwa produ$k te$rse$bu$t ada. 

2) Tahap ke$du$a adalah Knowle$dge$ (pe$nge$tahu$an) 

Tahap di mana konsu$me$n atau$ khalayak su$dah me$mahami 

informasi te$ntang su$atu$ produ$k, te$rmasu$k ke$gu$naan, manfaat, dan 

ke$le$bihanya. Tahap ini biasanya te$rjadi se$te$lah me$re$ka sadar akan 

ke$be$radaan produ$k, dan mu$lai me$ncaari tau$ le$bih dalam. Misalnya 

konsu$me$n me$lihat iklan produ$k di me$dia sosial, lalu$ ia me$mbaca 

informasi te$ntang manfaat dan ke$gu$naannya di me$dia sosial. Di 

tahap ini konsu$me$n paham bahwa produ$k te$rse$bu$t le$bih u$nggu$l dari 

produ$k lainnya. 

3) Tahap ke$tiga adalah Liking (ke$su$kaan) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak su$dah me$nyu$kai 

produ$k yang ditawarkan. Ini te$rjadi se$te$lah konsu$me$n me$nge$tahu$i 

dan me$mahami produ$k, lalu$ me$rasa te$rtarik se$cara e$mosional. 

Misalnya konsu$me$n me$lihat iklan produ$k di me$dia sosial. Se$te$lah 

me$lihat be$be$rapa kali dan me$mbaca u$lu$sannya, konsu$me$n mu$lai 

me$rasa bahwa produ$k te$rse$bu$t ke$re$n dan cocok de$ngan gayanya. 

Me$ski be$lu$m me$mbe$li, ia su$dah su$ka de$ngan produ$k itu$. 

4) Tahap ke$e$mpat adalah Pre$fe$re$nce$ (pre$fe$re$nsi) 

Konsu$me$n be$rada dalam tahap ini su$dah mu$lai 

me$mbandingkan ke$u$nggu$lan su$atu$ produ$k yng ditawarkan de$ngan 

produ$k lain yang se$je$nisnya dan konsu$me$n me$rasa su$dah 
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me$mpu$nyai pilihan favorit se$te$lah di bandingkan de$ngan produ$k 

lain. Misalna konsu$me$n ingin me$mbe$li produ$k di me$dia sosial. 

Se$te$lah me$mbandingkan ku$alitas produ$k A dan B, konsu$me$n le$bih 

me$nyu$kai produ$k A. Maka, produ$k A adalah pre$fe$re$nce$ nya. 

5) Tahap ke$lima adalah Conviction (ke$yakinan) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak dalam prose$s 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san konsu$me$n di mana konsu$me$n su$dah me$rasa 

yakin te$rhadap su$atu$ produ$k dan hampir siap u$ntu$k me$mbe$li. Di 

tahap ini, konsu$me$n tidak hanya me$nyu$kai produ$k. Te$tapi su$dah 

me$miliki ke$yakinan ku$at bahwa produ$k te$rse$bu$t adalah yang te$pat. 

Misalnya konsu$me$n ingin me$mbe$li produ$k di me$dia sosial, se$te$lah 

me$ncari informasi dan me$nyu$kai produ$k te$rse$bu$t se$hingga 

konsu$me$n mu$lai me$mbandingkan de$ngan produ$k lainnya. akhirnya 

konsu$me$n su$dah me$rasa yakin bahwa produ$k te$rse$bu$t su$dah paling 

cocok de$ngan ke$bu$tu$hannya. 

6) Tahap ke$e$nam adalah Pu$rchase$ (pe$mbe$lian) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak me$laku$kan pe$mbe$lian 

atau$ me$ngambil Ke$pu$tu$san u$ntu$k me$mbe$li su$atu$ produ$k. Dalam 

prose$s pe$masaran ini me$ru$pakan tahap akhir dari prose$s 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san konsu$me$n, se$te$lah konsu$me$n me$lalu$i 

tahapan se$be$lu$mnya. Misalnya konsu$me$n me$lihat iklan di me$dia 

sosial dan su$dah me$nge$tahu$i te$ntang manfaat se$rta ke$le$bihan dari 

produ$k te$rse$bu$t se$hingga su$dah me$rasa yakin u$ntu$k me$laku$kan 

tindakan pe$mbe$lian. 

4. Barang Trifting  

a. Pe$nge$rtian Thrifting 

Se$cara istilah, thrift be$rarti he$mat, le$bih te$patnya lagi thrift 

me$ru$pakan pe$rilaku$ yang sangat me$mpe$rhatikan be$rapa ju$mlah u$ang 

yang dike$lu$arkan u$ntu$k me$mbe$li su$atu$ barang. Se$hingga bisa dikatakan, 
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thrifting adalah ku$mpu$lan barang yang dimiliki se$se$orang dan su$dah 

tidak te$rpakai lagi alias be$kas. Barang-barang te$rse$bu$t lalu$ di pe$rju$al 

be$likan dan dapat di pakai ke$mbali ole$h orang lain. 

De$ngan kata lain, thrifting adalah bisnis ju$al be$li barang be$kas, 

pada u$saha thrifting ini bu$kan hanya barang-barang be$kas dari brand 

te$rnama saja yang bisa di pe$rju$al be$likan. Se$lagi barang be$kas te$rse$bu$t 

masih be$rfu$ngsi de$ngan baik dan ku$alitasnya cu$ku$p layak, maka bole$h 

di bisniskan. Se$lain itu$, thrifting adalah salah satu$ solu$si te$pat bagi anda 

ke$tika se$dang me$cari barang de$ngan harga, u$ku$ran, mode$l, yang 

diinginkan bahkan limite$d e$dition.
35

 

b. Se$jarah thrifting 

Apabila me$mu$tar ke$mbali se$cara historis, fe$nome$na thrifting ini 

be$rmu$la se$kitar masa re$volu$si indu$stri di akhir abad ke$-19 hingga 

te$rbagi me$njadi be$be$rapa babak masa ke$popu$le$rannya hingga saat ini. 

1) Masa Indu$strial Re$volu$tion Mass Produ$ction Le$ads to Gre$ate$r 

Consu$mption and Salvation Army 

Di akhir abad ke$ 19 pe$rkotaan di Ame$rika Se$rikat be$rtu$mbu$h 

de$ngan pe$sat, hal ini dise$babkan adanya lonjakan ge$lombang 

imigran yang datang ke$ Ame$rika Se$rikat. “The$ indu$strial re$volu$tion 

introdu$ce$d the$ mass-produ$ction of clothing, changing the$ game$. The$ 

more$ affordable$ it be$came$ to bu$y ne$w clothe$s, the$ more$ pe$ople$ 

thou$ght of clothe$s as disposable$.”
11

 De$ngan kata lain te$rjadinya 

re$volu$si indu$stri di se$kitar abad 19 ini mu$ncu$l produ$ksi massal 

pakaian yang di mana me$ru$bah paradigma masyarakat saat itu$ 

te$ntang gaya fashion.  

                                                             
35

Redaksi OCBC NISP, “apa itu trifting? Pengertian dan tips membuka usaha”, 

(https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/12/23/thrifting-adalah, diakses pada 28 oktober 2023, 

pukul 02.41) 

https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/12/23/thrifting-adalah
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Salvation Army adalah organisasi ke$manu$siaan yang be$rbasis 

agama yang didirikan pada tahu$n 1865. Salvation Army ini me$miliki 

tu$ju$an u$ntu$k me$mbantu$ masyarakat yang me$mbu$tu$hkan atau$ tidak 

mampu$ de$ngan me$ngadakana program ke$giatan ke$manu$siaan se$pe$rti 

pe$ndidikan, makanan, dan pe$layanan ke$se$hatan. Ke$giatan sosial 

yang dijalankan ole$h Salvation Army ini ju$ga me$njadi sarana u$ntu$k 

me$nye$barkan pe$san-pe$san ke$kriste$nan di lu$ar ne$ge$ri. 

“Fou$nde$d in 1865 by forme$r Me$thodist ministe$r William 

Booth as the$ E$ast London Christian Mission, the$ organization 

originally provide$d food, she$lte$r, and work for indige$nts who, in 

tu$rn, re$paire$d donate$d mate$rials at large$ factory workhou$se$s. Sobe$r 

and dilige$nt individu$als we$re$ se$nt to ru$ral colonie$s, whe$re$ the$y we$re$ 

groome$d to spre$ad the$ Christian me$ssage$ abroad.”
36

 

Awal konse$p thrifting, organisasi Salvation Army dan 

Goodwill me$miliki pe$ran be$sar dalam me$mpopu$le$rkannya.
37

 

“The$ Salvation Army‟s Salvage$ e$fforts be$gan in the$ U$nite$d 

State$s in 1897; Goodwill Indu$strie$s followe$d su$it in 1902. Both 

organizations had the$ir share$ of critics, ste$mming in part from 

pe$re$nnial misgivings re$garding the$ sale$ of u$se$d mate$rials. Anti- 

re$sale$ pre$ju$dice$s, roote$d in su$pe$rstition, magnifie$d by anti- 

se$mitism, and he$ighte$ne$d by growing popu$lation de$nsitie$s and the$ 

acce$ptance$ of the$ ge$rm the$ory, both challe$nge$d and su$pporte$d the$ 

cre$ation of thrift store$s, which u$se$d u$p-to-date$ pu$blic re$lation 

                                                             
36

Jennifer Le Zotte, From Goodwill to Grunge: A History of Secondhand Styles and 
Alternatives Economies,(North Carolina, The University of North Carolina Press, 2017), h. 57. 

37
CNN Indonesia, Jalan Panjang „Thrifting‟, Dari Berhemat Hingga Dianggap Keren, 

(https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20221003130107-277-855671/jalan-panjang-thrifting- 

dari-berhemat-hingga-dianggap-keren diakses 28 oktober 2023, pukul 03.28) 
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me$thods to re$assu$re$ wary consu$me$rs of the$ir produ$cts cle$anline$ss 

and moral worth.”
38

 

Pada tahu$n 1897, Salvation Army me$lu$ncu$rkan se$bu$ah she$lte$r 

yang be$rnama “Salvage$ Brigade$” yang di mana di she$lte$r te$rse$bu$t 

warga yang me$ngalami ke$su$litan atau$ ku$rang mampu$ ini datang 

me$nggu$nakan ge$robak u$ntu$k me$minta pakaian be$kas, dan warga 

ku$rang mampu$ te$rse$bu$t ju$ga me$ndapatkan makanan dan te$mpat 

tinggal.
39

 

2) Masa The$ Gre$at De$pre$ssion 

“At the$ time$ of the$ 1929 stock marke$t crash, thrift store$ 

income$ provide$d approximate$ly half the$ annu$al bu$dge$t for the$ 

e$aste$rn me$n‟s social se$rvice$, the$ large$r she$lte$r and jobs program 

u$nde$r which the$ Salvation Army‟s nationwide$ thrift store$ chain 

ope$rate$d.”
40

 

Masa yang dise$bu$t se$bagai The$ Gre$at De$pre$ssion ini, be$rmu$la 

di saat bu$rsa saham anjlok pada tahu$n 1929. Pada masa itu$ Jatu$hnya 

harga bu$rsa saham ini me$njadi pe$mantik timbu$lnya krisis be$sar yang 

te$rjadi di Ame$rika Se$rikat saat itu$, mayoritas masyarakat Ame$rika 

Se$rikat di sana ke$hilangan pe$ke$rjaannya dan ke$hilangan ke$mampu$an 

u$ntu$k me$mbe$li se$bu$ah pakaian baru$, se$hinga warga Ame$rika Se$rikat 

di sana me$mbu$tu$hkan se$bu$ah me$tode$ alte$rnatif baru$ u$ntu$k me$mbe$li 

ke$bu$tu$han pakaian de$ngan harga yang jau$h le$bih mu$rah, ke$mu$dian 

masyarakat Ame$rika di sana pada akhirnya me$milih se$bu$ah 

                                                             
38

 Jennifer Le Zotte, From Goodwill to Grunge: A History of Secondhand Styles and 

Alternatives Economies,(North Carolina, The University of North Carolina Press, 2017), h. 49 
39

Olivia B. Waxman, People Have Been Reusing Clothes Forever But Thrift Shops Are 

Relatively New. Here‟s Why,( https://time.com/5364170/thrift-store-history/ diakses pada 28 oktober 
2023, pukul 03.31) 
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Alternatives Economies,(North Carolina, The University of North Carolina Press, 2017), h. 50 
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alte$rnatif u$ntu$k me$mbe$li pakaian di Thrift Shop. Hal te$rse$bu$t 

me$njadikan bisnis Thrift pada saat itu$ popu$lar di kalangan orang-

orang be$rada yang di mana orang-orang yang be$rke$cu$ku$pan te$rse$bu$t 

me$ndonasikan pakaian-pakaian me$re$ka ke$pada thrift store$ yang 

ke$mu$dian akan diju$al ke$mbali de$ngan harga yang re$latif mu$rah. 

3) E$ra Gru$nge$ Looks 1990s 

Istilah Gru$nge$ sangat popu$le$r di tahu$n 1990-an, gru$nge $ 

se$ndiri me$ru$pakan su$atu$ aliran mu$sik yang se$ring dise$bu$t ju$ga 

se$bagai Se$attle$ sou$nds dalam su$b ge$nre$ rock alte$rnatif, dise$bu$t 

de$mikian kare$na aliran mu$sik ini dike$nal di se$kitaran kawasan 

Se$attle$, pada tahu$n 1980-an aliran Se$attle$ sou$nd ini hanya te$rke$nal 

di kawasan lokal barat lau$t Ame$rika Se$rikat ke$mu$dian aliran Gru$nge$ 

ini mu$lai me$lu$as dan te$rke$nal di tahu$n 1990-an.
41

 Mu$sisi Nirvana 

yang be$rnama Ku$rt Cobain me$njadi panu$tan re$maja kala itu$ te$ntang 

mu$sik atau$ gaya gru$nge$. Ku$rt se$cara tidak langsu$ng 

me$mpromosikan “Thrifting Style$” de$ngan gayanya yang ide$ntik 

de$ngan rippe$d je$ans, flanne$l shirt, dan laye$ring yang cu$ku$p banyak 

kala itu$.
42

 Ole$h kare$na itu$, u$ntu$k me$ncari pakaian-pakaian atau$ 

barang yang me$miliki gaya gru$nge$ ini haru$s pe$rgi ke$ thrift shop. Hal 

ini dikare$nakan pakaian-pakaian se$pe$rti itu$ jarang se$kali di ju$mpai di 

toko-toko re$tail. Pe$nampilan Ku$rt Cobain yang santai dan tidak 

pe$du$li akan mode$ se$cara tidak langsu$ng me$mpe$ngaru$hi gaya 

be$rpakaian pada masa itu$. Gaya fashion yang be$rbe$da dan me$ncolok 

ini ju$ga me$mpe$rku$at pe$nggu$naan pakaian-pakaian be$kas se$bagai 
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28 oktober 2023, pukul 03.34) 
42

Ghesa Gafara, A Brief History of Thrifting, (https://ussfeed.com/a-brief-history-of- 

thrifting/pop-culture/ diakses pada 28 oktober 2023, pukul 03.36) 
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se$bu$ah me$dia yang digu$nakan u$ntu$k me$nge$kspre$sikan diri dan 

me$mbe$ntu$k su$atu$ ide$ntitasnya te$rse$ndiri di te$ngah masyarakat. 

Gaya fashion gru$nge$ pada masa itu$ me$mu$ncu$lkan se$bu$ah 

simbol ke$sadaran akan pe$ntingnya fashion be$rke$lanju$tan, de$ngan 

me$ne$kankan ke$pada pe$nggu$naan u$lang pakaian-pakaian be$kas dan 

barang be$kas, de$ngan kata lain tre$n thrifting pakaian be$kas tidak 

hanya me$njadi tre$n fashion be$laka saat itu$, akan te$tapi ju$ga me$njadi 

se$bu$ah simbol dari se$bu$ah ge$rakan sosial dan lingku$ngan. 

4) Masa awal tahu$n 2000 hingga saat ini 

Me$masu$ki abad ke$ 21, tre$n thrifting pakaian be$kas su$dah 

tidak lagi ide$ntik de$ngan su$atu$ ke$tidakmampu$an se$se$orang dalam 

me$mbe$li pakaian baru$, namu$n bu$daya atau$ tre$n thrifting ini su$dah 

me$njadi su$atu$ gaya hidu$p bagi se$bagian orang. Se$makin pe$satnya 

pe$rke$mbangan te$knologi informasi dan maraknya pe$rdagangan 

online$ atau$ e$-comme$rce$ ju$ga me$mpe$rku$at popu$laritas dari thrifting 

itu$ se$ndiri, mu$ncu$lnya situ$s dan aplikasi pe$rdagangan online$ ini 

me$mu$ngkinkan orang u$ntu$k me$nju$al dan me$mbe$li barang-barang 

be$kas de$ngan le$bih mu$dah dan praktis..
43

 

Istilah thrift shop pada ke$giatan pe$nju$alan barang be$kas, 

te$rmasu$k pakaian be$kas se$ring dikaitkan de$ngan fle$a marke$t dan 

black marke$t, namu$n ke$tiga hal ini me$miliki pe$rbe$daannya masing-

masing, yaitu$: 

a) Thrift Shop 

Thrift shop dapat diartikan se$bagai toko yang me$nju$al 

barang be$kas te$ru$tama pakaian dan se$ring digu$nakan dalam 

ke$giatan be$ramal. Pada awal ke$mu$ncu$lnya barang-barang yang 
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ada thrift shop be$rasal dari hasil donasi masyarakat dan 

ke$mu$dian di ju$al ke$mbali de$ngan harga yang mu$rah u$ntu$k 

me$mbantu$ warga yang tidak mampu$. Namu$n hal ini be$rbe$da di 

Indone$sia, istilah Thrift shop se$ring digu$nakan se$bagai se$bu$tan 

pada toko yang me$nju$al pakaian atau$ barang be$kas tanpa ada 

tu$ju$an ke$giatan be$ramal. 

b) Fle$a Marke$t  

Fle$a marke$t me$ru$pakan se$bu$ah konse$p acara yang mirip 

de$ngan car boot sale$, te$tapi pada u$mu$mnya le$bih be$sar dan 

para pe$nju$al tidak me$nggu$nakan mobil se$bagai te$mpat me$nju$al 

barang be$kas. De$ngan kata lain, fle$a marke$t diartikan se$bagai 

pasar loak yang me$nju$al be$ragam barang-barang be$kas, se$pe$rti 

pakaian, pe$rabotan, atau$ akse$soris de$ngan harga yang le$bih 

te$rjangkau$ di banding de$ngan harga re$tail barang te$rse$bu$t. 

c) Black Marke$t 

Istilah black marke$t atau$ pasar ge$lap diide$ntikan se$bagai 

pe$rdagangan ille$gal yang me$nju$al barang-barang yang 

dipe$role$h se$cara ille$gal. Siste$m ju$al be$li pada pasar ge$lap ini 

be$rbe$da, tidak sama de$ngan me$kanisme$ pasar pada u$mu$mnya. 

Pasar ge$lap ini me$nju$al barang-barang tanpa izin, barang haram 

be$rbahaya, dan te$rlarang yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghindari 

ke$wajiban me$mbayar be$a cu$kai dan izin e$dar.
44
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D. Kerangka Pikir 

Be$rdasarkan latar be$lakang, ru$mu$san masalah, tinjau$an te$oritis dan 

ke$rangka konse$ptu$al maka ke$rangka pikir pada pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$riku$t. 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Bisnis Barang Thrifting 

Kota Parepare 

Strategi Komunikasi Bisnis 

Melalui Media Sosial 

Strategi 

Deskripsi Strategi Komunikasi 

Bisnis dan Penjualan Barang 

Thrifting di Media Sosial 

Pemanfaatan Media Sosial 

Penjualan Barang Thrifting   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Be$rdasarkan obje$k pe$ne$litian se$rta pe$rmasalahan yang dikaji, pe$ne$litian ini 

me$ru$pakan pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) yaitu$ su$atu$ pe$ne$litian yang 

dilaku$kan se$cara siste$matis de$ngan me$ngangkat data yang ada di lapangan. 

Se$dangkan me$ru$ju$k pada masalahnya pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$ne$litian 

de$skriptif ku$alitatif, yaitu$ je$nis pe$ne$litian yang be$ru$paya me$ndiskripsikan, 

me$ncatat, me$nganalisis, dan me$nginte$rpre$tasikan fakta-fakta yang dite$mu$kan 

me$lalu$i obse$rvasi, wawancara dan me$mpe$lajari doku$me$ntasi.
45

 Pe$ne$litian ini 

dilaku$kan de$ngan me$ncari data yang be$rsu$mbe$r dari pe$dagang bisnis barang 

thrifting di Kota Pare$pare$.  

Ke$mu$dian data dari hasil pe$ne$litian te$rse$bu$t akan be$rke$naan de$ngan 

inte$rpre$stasi te$rhadap data yang dite$mu$kan di lokasi pe$ne$litian dan hasil datanya 

be$ru$pa te$ori. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe$ne$litian 

Lokasi dalam pe$ne$litian ini te$rle$tak di Ke$camatan U$ju$ng, Ke$lu$rahan 

U$ju$ng Sabbang Kota Pare$pare$ (Pasar Se$nggol), dan me$dia sosial. 

2. Waktu$ Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan se$lama satu$ bu$lan lamanya mu$lai 15 Me$i 2025 

sampai de$ngan tanggal 14 Ju$ni 2025. 
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Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 
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C. Fokus Penelitian 

Foku$s pe$ne$litian ini me$mfoku$skan ke$pada strate$gi me$dia sosial komu$nikasi 

bisnis barang trifting di kota Pare$pare$. Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan 

me$laku$kan analisis te$rhadap bagaimana strate$gi pe$dagang me$nggu$nakan me$dia 

sosial dalam komu$nikasi bisnis barang thrifting. 

D. Jenis dan Sumber Data 

A. Je$nis Data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$: 

Je$nis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah data ku$alitatif artinya 

data yang be$rbe$ntu$k kata-kata, bu$kan dalam be$ntu$k angka. Data ku$alitatif ini 

dipe$role$h me$lalu$i be$rbagai macam te$knik pe$ngu$mpu$lan data, misalnya 

obse$rvasi, analisis doku$me$n, dan wawancara. Be$ntu$k lain pe$ngambilan data 

dipe$role$h dari gambar me$lalu$i, pe$motre$tan, re$kaman atau$n vide$o.  

B. Su$mbe$r Data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ 

a. Pe$rson (orang), yaitu$ be$ru$pa orang yang me$mbe$rikan data be$ru$pa 

tingkah laku$ obje$k yang dite$liti jawaban lisan me$lalu$i wawancara, 

jawaban te$rtu$lis me$lalu$i angka-angka dalam pe$ne$litian ini. 

b. Place$ (te$mpat), yaitu$ su$mbe$r data be$ru$pa te$mpat yaitu$ su$mbe$r data yang 

me$njanjikan tampilan be$ru$pa ke$adaan diam dan be$rge$rak. 

c. Pape$r (doku$me$n), me$ru$pakan bahan te$rtu$lis atau$ be$nda yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ristiwa atau$ aktifitas te$rte$ntu$. Bisa me$ru$pakan re$kaman atau$ 

doku$me$n te$rtu$lis se$pe$rti arsip database$, catatan, su$rat-su$rat yang 

be$rkaitan de$ngan su$atu$ pe$ristiwa. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Di se$tiap pe$ne$litian se$lalu$ ada ke$giatan pe$ngu$mpu$lan data yang ke$mu$dian 

akan dianalisis dan diu$raikan se$hingga me$nghasilkan simpu$lan. Te$knik 

pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Wawancara (Inte$rvie$w) 

Wawancara ju$ga dapat diartikan se$bagai prose$s pe$rte$mu$an du$a orang 

u$ntu$k be$rtu$kar informasi dan ide$ me$lalu$i tanya jawab, se$hingga dapat 

dikontru$ksikan makna dalam su$atu$ topik te$rte$ntu$. Pada dasarnya wawancara 

me$ru$pakan te$knik yang se$ring digu$nakan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k me$ndapatkan 

data dan/atau$ informasi dalam su$atu$ pe$ne$litian. Dalam hal pe$ne$litian ini, 

pe$nu$lis me$laku$kan wawancara te$rhadap pe$dagang bisnis barang thrifting di 

kota Pare$pare$. Pandu$an wawancara te$rlampir, Adapu$n informan pe$ne$litian 

se$bagai be$riku$t: 

No Nama Ke$te$rangan Me$dia sosial 
Te$mpat 

wawancara 

1 Ju$nae$di 
Owne$r 

thrifting  

Instagram: 

ze$ge$ning_scnd 

Shoppe$: 

ze$ge$ning_scnd01 

Tiktok: ze$ge$ning_scnd 

Fb : ze$ge$ning_scnd 

Se$nggol 

2 
Harri Al 

Amin 

Owne$r 

thrifting 

Instagram: _du$gmark 

Shoppe$: 003_du$gmark 

Tiktok: _du$gmark_ 

Fb : du$gmark00 

Se$nggol 

3 
Amal Nu$zu$l 

M 

Owne$r 

Thrifting  

Instagram: 

thrift_se$cond 

Shoppe$: thriftse$cond_ 

Tiktok: thrift.se$cond 

Fb : thriftse$cond 

Crou$se$ll: thriftse$cond_ 

Se$nggol 
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4 
He$ru$ 

mae$zanu$r 

Owne$r 

Thrifting 

Instagram: xvolve$r.id 

Shoppe$: xvolve$r.id.id 

Tiktok: xvolve$r_ 

Fb : xvolve$r_id 

Se$nggol 

5 Facri 
Owne$r 

Thrifting  

Instagram: 

bactmarke$t.id 

Shoppe$: bactmarke$t.id 

Tiktok: bactmarke$t.id 

Crou$se$ll: bactmarke$t.id 

se$nggol 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

2. Obse$rvasi  

U$ntu$k me$ndapat ke$pastian te$rkit ke$adaan yang se$be$narnya, pe$ne$liti 

me$laku$kan Obse$rvasi/pe$ngamatan langsu$ng te$rhadap obje$k pe$ne$litian. 

3. Doku$me$ntasi 

Doku$me$ntasi me$ru$pakan se$ju$mlah be$sar fakta dan data te$rsimpan 

dalam bahan yang be$rbe$ntu$k doku$me$ntasi. Se$bagian be$sar data yang te$rse$dia 

yaitu$ be$rbe$ntu$k su$rat, brosu$r, su$rat pe$rmohonan, laporan, dan foto.46 

Te$knik pe$ngolahan data me$ru$pakan me$tode$ digu$nakan u$ntu$k 

me$nganalisis data yang dipe$role$h dilapangan de$ngan me$ngu$raikan data dan 

me$njadikannya data yang siste$matis aku$rat dan mu$dah dipahami dan re$le$van 

de$ngan su$bje$k pe$ne$litian. Adapu$n tahap pe$ngolahan data yang digu$nakan ole$h 

pe$ne$liti yaitu$: 

1. Pe$me$riksaan Data (E$diting) 

Pe$me$riksaan data adalah tahap me$ne$liti data-data yang te$lah dipe$role$h, 

misalnya ke$le$ngkapan jawaban, ke$te$ratu$ran tu$lisan, ke$je$lasan makna, 

                                                             
7

46
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 141. 
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ke$se$su$aian data dan re$le$vansinya de$ngan data yang lain.
47

 Dalam pe$ne$litian 

ini pe$me$riksaan data me$ru$pakan langkah pe$ngolahan data pe$rtama yang 

dilaku$kan pe$ne$liti de$ngan me$me$riksa data hasil wawancara de$ngan 

narasu$mbe$r. 

2. Klasifikasi (Classifying) 

Tahap Klasifikasi adalah prose$s me$me$riksa data dan informasi yang 

te$lah dipe$role$h baik data yang dipe$role$h dari hasil pe$ngamatan, wawancara 

mau$pu$n data hasil doku$me$ntasi. Se$lu$ru$h data yang dipe$role$h ke$mu$diaan 

dibaca dan dite$laah se$cara me$ndalam, dan ke$mu$dian di golongkan 

be$rdasarkan je$nisnya atau$ se$su$ai ke$bu$tu$han. 
48

 Prose$s klasifikasi ini 

dilaku$kan agar data yang dipe$role$h le$bih mu$dah dipahami se$rta data yang 

dipe$role$h mu$dah dipe$lajari, dan dibandingkan antara data satu$ de$ngan data 

yang lain. 

3. Ve$rifikasi (Ve$rifying). 

Ve$rifikasi adalah prose$s me$me$riksa data dan informasi yang te$lah 

dipe$role$h di lapangan agar validitas data dapat diaku$i dan dapat digu$nakan 

dalam pe$ne$litian.
49

 Dalam pe$ne$litian ini se$te$lah pe$ne$liti me$laku$kan ve$rifikasi 

mandiri se$lanju$tnya pe$ne$liti akan me$mpe$rlihatkan data yang te$lah 

diku$mpu$lkan ke$pada su$bje$k pe$ne$litian u$ntu$k me$njamin bahwa data yang 

dipe$role$h be$nar-be$nar valid dan tidak ada manipu$lasi. 

                                                             
47

 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 

h. 85. 

48
 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya, 1993), 

h. 105. 

49
 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Sinar Baru Argasindo, 2002), h. 84. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik trianggu$lasi dalam pe$ngu$jian ke$absahan 

data. Trianggu$lasi me$ru$pakan pe$nde$katan mu$ltime$tode$ yang dilaku$kan ole$h 

pe$ne$liti pada saat me$ngu$mpu$lkan dan me$nganalisis data. Ke$mu$dian te$rkait 

de$ngan pe$me$riksaan data, trianggu$lasi be$rarti su$atu$ te$knik pe$me$riksaan 

ke$absahan data yang dilaku$kan de$ngan cara me$manfaatkan hal-hal (data) lain 

yang digu$nakan u$ntu$k pe$nge$ce$kan dan pe$rbandingan data be$ru$pa su$mbe$r, 

me$tode$, pe$ne$liti dan te$ori. Dalam pe$ne$litian ini, u$ji ke$absahan data yang 

digu$nakan adalah trianggu$lasi su$mbe$r.  

Adapu$n pihak yang akan di wawancarai dalam pe$ne$litian ini yaitu$ de$ngan 

pe$dagang bisnis barang trifting di kota Pare$pare$. 

G. Teknik Analisis Data 

Adapu$n dalam pe$ne$litian ku$alitatif, analisis data haru$s se$iring de$ngan 

pe$ngu$mpu$lan fakta-fakta di lapangan. De$ngan de$mikian analisis data dapat 

dilaku$kan se$panjang prose$s pe$ne$litian dan me$nggu$nakan te$knik analisis se$bagai 

be$riku$t:   

 

1. Data Re$du$ction (Re$du$ksi Data)  

Me$re$du$kasi data be$rarti me$rangku$m, me$milih hal-hal yang pokok, 

me$mfoku$skan pada hal te$rpe$nting, di cari te$ma dan polanya. De$ngan 

de$mikian data yang te$lah di re$du$kasi akan me$mbe$rikan gambaran yang le$bih 

je$las dan me$mpe$rmu$dah pe$ne$liti u$ntu$k me$laku$kan pe$ngu$mpu$lan data 

se$lanju$tnya, dan me$ncari bila di pe$rlu$kan.50  

                                                             
50

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2018), 

h. 247. 
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2. Data Display (Pe$nyajian Data) 

Se$te$lah data dire$du$ksi, maka langkah se$lanju$tnya adalah 

me$ndisplaykan data. Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, pe$nyajian data bisa 

dilaku$kan dalam be$ntu$k u$raian singkat, bagan, hu$bu$ngan antar kate$gori, 

flowchartdan se$je$nisnya. Dalam hal ini Mile$s dan Hu$be$rme$n me$nyatakan 

“the$ most fre$qu$e$nt from of this play data for qu$alitative$ re$se$arch data in 

past has be$e$n narrative$ te$xt “. Yang paling se$ring digu$nakan u$ntu$k 

me$nyajikan data dalam pe$ne$litan ku$alitatif adalah de$ngan te$ks yang be$rsifat 

naratif.51 

3. Conclu$sion Drawing/Ve$rification 

 Langkah ke$tiga dalam analisis data ku$alitatif me$nu$ru$t Mile$s dan 

Hu$be$rme$n adalah pe$narikan ke$simpu$lan data dan ve$rifikasi. Ke$simpu$lan 

awal yang di ke$mu$kakan masih be$rsifat se$me$ntara, dan akan be$ru$bah bila 

tidak dite$mu$kan bu$kti-bu$kti yang ku$at dan me$ndu$ku$ng pada tahap 

be$riku$tnya. De$ngan de$mikian ke$simpu$lan dalam pe$ne$litian ku$alitatif 

mu$ngkin dapat me$njawab ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ku$alitatif 

masih be$rsifat se$me$ntara dan akan be$rke$mbang se$te$lah pe$ne$litian di 

lapangan. 

 

                                                             
51

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, kualitatif, dan R & D, h. 249.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran penggunaan media sosial dalam melakukan komunikasi 

bisnis barang thrifting di Kota Parepare. 

Komu$nikasi bisnis di sosial me$dia me$mang sangat lu$as dapat 

dilaku$kan di mana saja te$ru$tama dalam hal me$narik konsu$me$n. Me$mbangu$n 

komu$nikasi bisnis dalam me$dia sosial sangat be$rpe$ran pe$nting u$nru$k 

me$narik pe$langgan agar me$mbe$li produ$k yang kita tawarkan. Me$mbangu$n 

start u$p komu$nikasi bisnis tidak te$rle$pas dari me$dia sosial se$bagai alat 

dalam be$rkomu$nikasi de$ngan konsu$me$n. 

Me$dia sosial sangat pe$nting dalam komu$nikasi bisnis thrifting kare$na 

me$njadi platform u$tama u$ntu$k promosi, me$mbangu$n brand, dan 

me$njangkau$ pasar. Platform se$pe$rti Instagram, face$book, dan tiktok 

digu$nakan u$ntu$k me$nampilkan produ$k, be$rbagi informasi, dan be$rinte$raksi 

de$ngan pe$langgan. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$nu$lis me$laku$kan pe$ne$litian me$nggambarkan 

bagaimana pe$nggu$naan me$dia sosial se$bagai alat komu$nikasi bisnis barang 

thrifting ole$h owne$r thrifting di Kota Pare$pare$ te$patnya di pasar Se$nggol. 

Pasar Se$nggol me$ru$pakan salah satu$ pu$sat pe$nju$alan cakar di Kota 

Pare$pare$. Awalnya hanya be$be$rapa pe$dagang saja yang be$rju$alan, namu$n 

se$iring be$rjalannya waktu$ pe$dagang se$makin be$rtambah de$ngan be$rmacam-

macam pakaian be$kas yang di ju$al. cakar di Kota Pare$pare$ ju$ga disambu$t 

baik ole$h masyarakat se$kitar pasalnya cakar ini mampu$ me$nciptakan bisnis 

baru$ bagi masyarakat de$ngan modal yang minim. Awal mu$la cakar masu$k 

di Kota Pare$pare$ pada tahu$n 80-an se$be$lu$m sampai di tangan distribu$tor 
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cakar yang masu$k di Kota Pare$pare$ di impor me$lalu$i jalu$r lau$t pada 

pe$labu$han Kota Pare$pare$.  

Se$te$lah masa pande$mi covid 19, Pe$milik u$saha cakar di Se$nggol te$lah 

me$ngalami pe$nu$ru$nan dalam se$gi pe$nju$alan dan pe$ndapatan yang me$nu$ru$n, 

pe$nju$al cakar di se$nggol su$dah tidak se$ramai du$lu$. Maka dari itu$ owne$r 

thrifting di pasar Se$nggol saat ini sangat me$manfaatkan me$dia sosial 

se$bagai alat komu$nikasi bisnis u$ntu$k pe$nju$alan barang thrifting me$re$ka. 

Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Ju$nae$di (Owne$r Thrifting 

ze$ge$ning_scnd) 

“Pastinya kalau$ jaman se$karang pasti pakai me$dia sosial kare$na kadang 

anak mu$da se$karang mau$nya di ru$mah saja kare$na su$dah ada siste$m antar 

pake$t jadi di manfaatkan be$tu$l sosial me$dia jadi khu$su$s barang barang di 

me$dia sosial barang barang brande$d yang pilihan dan tidak se$mbarang 

barang yang di ju$al di me$dia sosial.” 

 

Komu$nikasi me$njadi alat pe$nting dalam me$nyampaikan se$su$atu$ 

ke$pada pe$ne$rima informan. Me$dia sosial me$njadi alasan u$tama para pe$laku$ 

u$saha u$ntu$k me$mbangu$n komu$nikasi bisnis dalam me$nyampaikan informasi 

produ$k. Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Harri Al Amin (owne$r 

thrifting _du$gmark) 

“Kalau$ be$rbicara te$ntang komu$nikasi bisnis di sosial me$dia ada be$be$rapa 

te$ori yang saya pe$rnah baca kalau$ komu$nikasi bisnis di sosial me$dia itu$ 

ada di bilang Tahap pe$rtama Aware$ne$ss, di tahap ini produ$se$n itu$ 

me$nyadari ke$be$radaan produ$k atau$ me$re$knya tahap ke$du$a itu$ Knowle$dge$ 

artinya konsu$me$n itu$ atau$ khalayak su$dah me$nge$rti atau$ paham ke$gu$naan 

dan manfaat produ$k yang ditawarkan te$ru$s ada di bilang tahap ke$tiga 

Liking, tahap ini konsu$me$n itu$ su$dah me$nyu$kai produ$k yang ditawarkan. 

Lanju$t tahap ke$e$mpat Pre$fe$re$nce$, tahap ini itu$ konsu$me$n su$dah mu$lai 

me$mbandingkan ke$u$nggu$lan produ$k yang ditawarkan de$ngan produ$k 

se$je$nisnya. Lanju$t tahap ke$lima Conviction. Pada tahap ini konsu$me$n itu$ 

su$dah me$rasa yakin de$ngan pilihan produ$k yang akan di be$li atau$ di pilih. 

Te$rakhir itu$ tahap Pu$rchase$, tahap ini konsu$me$n itu$ su$dah me$mu$lai 

tindakan me$mbe$li atau$ me$milih produ$k yang ditawarkan.” 
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Dari hasil wawancara di atas dapat kita simpu$lkan bahwa komu$nikasi 

bisnis me$lalu$i me$dia sosial me$ncaku$p be$be$rapa tahapan komu$nikasi bisnis 

yang dilaku$kan antara pe$mbe$li dan pe$nju$al hingga tahap akhir yaitu$ tahap 

pu$rchase$ yang artinya konsu$me$n te$lah me$mu$lai me$milih produ$k yang 

ditawarkan. Se$lain dari tahap komu$nikasi bisnis diatas yang dije$laskan, 

pe$nggu$naan hastag dan caption ju$ga sangat pe$rlu$ dilaku$kan apabila 

me$mposting produ$k di sosial me$dia. Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan 

Fachri (owne$r thrifting Bactmarke$t.id). 

“U$ntu$k komu$nikasi nya saya me$nggu$nakan hashtag dan caption di 

postingan dan me$nambahkan hashtag yang se$dang tre$n dan se$su$ai de$ngan 

produ$k, se$rta caption yang me$ngajak inte$raksi se$pe$rti pe$rtanyaan. 

Promosi dan diskon khu$su$s followe$rs. Kadang saya me$mbe$rikan 

pe$nawaran khu$su$s u$ntu$k followe$rs, se$pe$rti diskon, give$ away, atau$ flash 

sale$, agar le$bih te$rtarik me$ngiku$ti toko saya dan me$mbe$li produ$k.”  

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpu$lkan bahwa strate$gi 

komu$nikasi dalam pe$nyampain produ$k ke$pada konsu$me$n me$miliki be$rbagai 

cara salah satu$nya hastag, agar produ$k yang kita ju$al te$rsampaikan atau$ 

te$lihat ke$pada calon pe$mbe$li. Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan He$ru$ 

Mae$zanu$r (owne$r thrifting xvolve$r.id). 

“Saya biasanya te$ntu$kan du$lu$ ide$ntitas brand yang je$las su$paya orang tau$ 

barang atau$ produ$k apa yang saya ju$al. Biasa ju$ga foku$s pada me$dia 

sosial se$pe$rti instagram, tiktok, dan face$book, shoope$ biar produ$knya 

ke$lihatan sangat me$narik. Se$pe$rti konte$n yang me$narik dan konsiste$n. 

Te$ru$s saya u$pload foto produ$k de$ngan pe$ncahayaan baik dan e$ste$tik yang 

me$narik. Saya ju$ga se$ring se$ring be$rinte$raksi aktif de$ngan pe$mbe$li, balas 

kome$ntar dan DM (Dire$st Massage$) de$ngan ce$pat dan ramah. Atau$ 

me$mbe$rikan ku$is di Instagram Story su$paya minat be$linya masyarakat 

ada. Kalau$ di postingan itu$ saya me$nggu$nakan hashtag dan tag yang baik, 

contonya itu$ Pakai hashtag se$pe$rti #thriftingindone$sia, #ootdthrift, 

#thriftmu$rah, dll.” 
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Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa be$rkomu$nikasi 

ke$pada informan u$ntu$k me$nje$laskan produ$k yang ditawarkan me$miliki 

be$rbagai cara disosial me$dia salah satu$ nya de$ngan me$nde$skripsikan produ$k 

de$ngan je$las se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Ju$nae$di (Owne$r Thrifting 

ze$ge$ning_scnd). 

“ Biasanya kalau$ saya itu$ ku$ je$laskan barang te$rgantu$ng dari brandnya 

kare$na tiap brand itu$ be$da karakte$rnya jadi di ku$ je$laskan mi di de$skripsi 

postingan biar pe$mbe$li tau$ barang apa yang saya ju$al” 

 

           

Gambar 4.1 foto produk dengan menggunakan hastag 

Salah satu$ be$ntu$k dari ne$w me$dia yang hadir kare$na pe$nggu$naan 

te$knologi inte$rne$t yaitu$ me$dia sosial. Pe$nggu$naan dalam me$dia sosial yang 

se$su$ai de$ngan karakte$ristik ne$w me$dia yaitu$ te$rkone$ksi de$ngan inte$rne$t 

se$hingga dapat diakse$s kapan saja dan dimana saja me$nciptakan ke$mu$dahan 
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pe$nggu$naannya dalam me$ndapatkan be$rbagai informasi mau$pu$n dalam 

komu$nikasi se$rta be$rinte$raksi antar se$sama pe$nggu$nanya.  

Dampak pe$nggu$naan sosial me$dia pu$n sangat me$ncaku$p lu$as, 

Pe$dagang thrifthing di Kota Pare$pare$ sangat me$manfaatkan me$dia sosial 

se$bagai alat komu$nikasi bisnis yang sangat me$njajikan ke$lancaran bisnis 

thrifting me$re$ka. ditinjau$ se$jak awal mu$la para pe$dagang me$mu$lai bisnis 

thrifting, Me$dia sosial me$njadi alat komu$nikasi bisnis yang be$rpe$ran pe$nting 

dalam prose$s pe$nju$alan. Se$bagaimana hasil wawancara ke$pada He$ru$ 

Mae$zanu$r (owne$r thrifting xvolve$r.id).  

“Saya su$dah me$nju$al cakar itu$ se$jak tahu$n 2014, Alhamdu$llilah dari 

tahu$n 2014 sampai se$karang ke$lancaran bisnis cakar (thrifting) ini su$dah 

me$njadi pe$ke$rjaan te$tap saya dan su$dah me$nghidu$pi ke$lu$arga saya. U$ntu$k 

promosi me$nggu$nakan me$dia sosial Saya biasanya me$makai Instagram, 

face$book, tiktok, shoope$.”  

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpu$lkan bahwa informan 

me$mu$lai bisnis thrifting nya pada tahu$n 2014 sampai se$karang. Dan u$ntu$k 

me$mpromosikan barang thrifting-nya me$nggu$nakan me$dia sosial instgram, 

face$book, tiktok dan shoope$. 

Komu$nikasi bisnis yang dilaku$kan para pe$ngu$saha thrifting te$ntu$nya 

be$ragam dan be$rbe$da, u$ntu$k me$narik pe$rhatian pe$mbe$li de$ngan produ$k yang 

kita ju$al me$mang haru$s me$mpu$nyai daya Tarik te$rse$ndiri, se$bagaimana hasil 

wawancara de$ngan Amal Nu$zu$l M (owne$r thrifting Thrift Se$cond) 

“Saya biasanya me$mbu$at Konte$n visu$al yang me$narik, saya se$cara 

konsiste$n me$ngu$nggah foto-foto produ$k de$ngan pe$ncahayaan dan 

pe$nataan yang baik biar te$rlihat me$narik. kare$na daya tarik visu$al sangat 

be$rpe$ngaru$h di tiktok, instagram, crou$se$ll, face$book, shoope$. Biasanya 

itu$ ku$ kasi narasi atau$ ce$rita singkat di se$tiap postingan, misalnya se$jarah 

singkat barang atau$ tips mix. Biar pe$nbe$li ju$ga le$bih te$rtarik sama barang 

yang kita ju$al dan me$rasa te$rhu$bu$ng se$cara e$mosional de$ngan produ$k” 
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Dari hasil wawancara di atas maka dapat di simpu$lkan bahwa 

komu$nikasi bisnis me$njadi salah satu$ aspe$k pe$nting bagi para pe$laku$ u$saha, 

bahkan dalam me$mpe$ngaru$hi se$rta me$nciptakan ke$te$rtarikan konsu$me$n 

te$rhadap produ$k mau$pu$n me$re$k yang di tawarkan. 

Saat ini Instagram me$ru$pakan salah satu$ me$dia sosial yang sangat di 

ge$mari. Se$bagai salah satu$ me$dia sosial yang be$rbasis informasi 

komu$nikasi, Instagram di gu$nakan dalam sarana promosi ole$h pe$ru$sahaan, 

mau$pu$n pe$laku$ u$saha ke$cil. Instagram me$nawarkan fitu$r-fitu$r me$narik yang 

tidak dimiliki ole$h aplikasi me$dia sosial lainnya, se$bagaimana aplikasi ini 

me$mbe$rikan be$rbagai ke$mu$dahan ke$pada pe$nggu$na de$ngan ju$mlah 

pe$nggu$na yang me$ncapai ju$taan. Fe$nome$na Instagram yang se$be$narnya 

su$dah me$rambah se$mu$a aliran sosial, hal itu$ kare$na fitu$r yang di tawarkan 

Instagram be$gitu$ be$ragam dan le$ngkap. Se$bagaimana hasil wawancara 

de$ngan Fachri (owne$r thrifting Bactmarke$t.id) 

“Saya biasanya me$nggu$nakan be$be$rapa me$dia sosial u$ntu$k promosi 

te$ru$tama Instagram, tiktok, dan Face$book kare$na sangat e$fe$ktif 

me$njangkau$ anak mu$da se$karang, se$hingga targe$t u$tama saya u$ntu$k 

me$mbu$at vide$o vide$o promo singkat yang me$narik se$hingga barang yang 

saya promosikan te$rjangkau$ le$bih lu$as. Te$ru$tama Instagram, se$karang 

Instagram fitu$r-fitu$r nya su$dah hampir le$ngkap jadi kalau$ u$ntu$k e$dit foto 

bu$at konte$n vide$o su$dah sangat me$mu$dahkan kita jadi tidak pe$rlu$ lagi 

download aplikasi e$dit, se$karang su$dah bisa langsu$ng dari aplikasi 

instagramnya.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatan bahwa me$dia sosial 

me$njadi alat komu$nikasi bisnis yang sangat mu$dah di jangkau$ ole$h 

pe$langgan, dan aplikasi intagram me$njadi salah satu$ aplikasi yang 

digu$nakan u$ntu$k me$mpromosikan produ$k thrifting karna fitu$r-fitu$r yang 

su$dah le$ngkap yang dapat me$mu$dahkan pe$laku$ u$saha thrifting dalam 

me$laku$kan pe$nge$ditan agar produ$k yang di tawarkan te$rlihat me$narik ole$h 

konsu$me$n.  
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Konse$p pe$masaran se$cara online$ me$nawarkan me$dia-me$dia baru$ 

dalam du$nia bisnis saat ini. Me$dia baru$ yang dimaksu$d yaitu$ sosial me$dia. 

Dalam me$ne$ntu$kan strate$gi komu$nikasi pe$masarannya pe$laku$ u$saha 

thrifting me$ne$mpatkan me$dia sosial khu$su$nya Instagram dan Tiktok se$bagai 

me$dia pe$masaran online$. Komu$nikasi pe$masaran me$lalu$i Instagram dan 

Tiktok ini me$nge$de$pankan visu$al u$ntu$k me$mbangu$n brand su$atu$ produ$k. 

Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Amal Nu$zu$l M (owne$r thrifting 

Thrift Se$cond)  

“Saya biasanya pe$manfaatan konte$n visu$al yang me$narik, saya se$cara 

konsiste$n me$ngu$nggah foto-foto produ$k de$ngan pe$ncahayaan dan 

pe$nataan yang baik biar te$rlihat me$narik. Kare$na daya tarik visu$al sangat 

be$rpe$ngaru$h di tiktok, instagram, crou$se$ll, face$book, shoope$. Biasanya 

itu$ ku$ kasi narasi atau$ ce$rita singkat di se$tiap postingan, misalnya se$jarah 

singkat barang atau$ tips mix. Biar pe$nbe$li ju$ga le$bih te$rtarik sama barang 

yang kita ju$al dan me$rasa te$rhu$bu$ng se$cara e$mosional de$ngan produ$k.” 

 

Dari hasil wawancara di atas maka dapat di simpu$lkan bahwa u$ntu$k 

me$narik pe$rhatian konsu$me$n kita se$bagai pe$laku$ u$saha haru$s kre$atif dalam 

pe$mbu$atan su$atu$ konte$n atau$ me$ngu$nggah foto mau$pu$n vide$o u$ntu$k produ$k 

yang akan kita ju$al, produ$k yang ingin kita e$dit haru$s kita pastikan sama 

de$ngan produ$k aslinya.  

Me$dia sosial sangat e$fe$ktif u$ntu$k me$ngkomu$nikasikan pe$san dan 

me$mbangu$n hu$bu$ngan de$ngan konsu$me$n. Me$lalu$i platform Instagram dan 

Tiktok, dapat me$mbagikan informasi te$ntang de$tail produ$knya, promo atau$ 

diskon pe$nawaran khu$su$s, se$rta be$rinte$raksi de$ngan konsu$me$n atau$ 

pe$ngiku$tnya de$ngan ramah. Se$bagaimana de$ngan hasil wawancara de$ngan 

Ju$nae$di (Owne$r Thrifting ze$ge$ning_scnd) 

“Biasanya kalau$ saya itu$ ku$ je$laskan barang te$rgantu$ng dari brand nya 

kare$na tiap brand itu$ be$da karakte$r nya jadi di ku$ je$laskan mi di de$skripsi 

postingan biar pe$mbe$li tau$ barang apa yang saya ju$al.” 

 

Dari hasil wawancara di atas maka dapat di simpu$lkan bahwa 

komu$nikasi pe$masaran di me$dia sosial haru$s me$miliki strate$gi komu$nikasi 
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yang baik u$ntu$k me$nje$laskan je$nis produ$k yang di ju$al agar calon pe$mbe$li 

paham dan me$nge$rti produ$k yang akan me$re$ka be$li, se$lain itu$ u$ntu$k me$narik 

pe$rhatian konsu$me$n u$ntu$k me$mbe$li produ$k yang kita ju$al se$bagai pe$laku$ 

u$saha thrifthing kita haru$s me$ngadakan flah sale$ atau$ diskon dan gratis 

ongkir agar me$narik pe$rhatian konsu$me$n. Se$bagaimana hasil wawancara 

de$ngan de$ngan He$ru$ Mae$zanu$r (owne$r thrifting xvolve$r.id) 

“Sangat se$su$ai kare$na di saya me$nggu$nakan te$knik visu$al yang me$narik 

ju$ga saya biasanya live$ stre$aming di tiktok dan story instagram saya pake $ 

biasa di situ$ saya me$ngadakan yang namanya flash sale$. Kadang ju$ga 

gratis ongkir dan biasa saya ju$ga be$riklan di Instagram.” 

 

 
 

Gambar 4.2 story flash sale di Instagram 

Se$lain itu$ strate$gi komu$nikasi pe$masaran thrifting foku$s pada 

me$njangkau$ targe$t pasar yang te$rtarik de$ngan konse$p u$nik dan 

be$rke$lanju$tan, se$rta me$mbangu$n ke$pe$rcayaan de$ngan me$ne$pis stigma 

pakaian be$kas. Hal ini dapat dicapai me$lalu$i pe$nggu$naan me$dia sosial, 

konte$n kre$atif, inte$raksi langsu$ng de$ngan pe$langgan dan promo.  

De$ngan se$makin be$rke$mbangnya te$knologi informasi, me$dia sosial 

jadi salah satu$ platform u$tama yang paling banyak diakse$s masyarakat 
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pe$nggu$na gawai saat ini. Tidak hanya me$nawarkan ke$mu$dahan akse$s 

informasi yang tanpa batas, me$dia sosial ju$ga me$mu$ngkinkan pe$nggu$nanya 

u$ntu$k me$ngu$nggah gambar dan vide$o u$ntu$k ke$pe$rlu$an pe$nju$alan dan 

se$bagainya. 

2. Strategi penjualan bisnis barang thrifting di media sosial di Kota 

Parepare 

U$ntu$k strate$gi pe$nju$alan bisnis barang thrifting di me$dia sosial, foku$s 

pada konte$n me$narik, inte$raksi de$ngan au$die$ns, dan pe$nggu$naan platform 

yang te$pat. Gu$nakan foto be$rku$alitas tinggi, de$skripsi de$tail, dan fitu$r live$ 

stre$aming u$ntu$k me$nampilkan produ$k. Jalin hu$bu$ngan de$ngan pe$langgan 

me$lalu$i DM dan story, dan jangan lu$pa me$manfaatkan iklan be$rbayar u$ntu$k 

me$njangkau$ au$die$ns yang le$bih lu$as, se$bagaimana hasil wawancara de$ngan 

Ju$nae$di (Owne$r Thrifting ze$ge$ning_scnd). 

“Kalau$ strate$gi saya itu$ di online$ itu$ se$be$lu$m saya posting di me$dia sosial 

saya biasanya me$mbe$rsihkan atau$ me$ncu$ci barang thrifting agar pas di foto 

ke$lihatan rapih dan be$rsih kare$na biasanya barang dari ball itu$ kondisinya 

se$mu$a be$rbau$ dan ku$su$t jadi orang me$mbe$li online$ itu$ me$re$ka tidak 

me$ncu$ci barangnya lagi tinggal me$re$ka pakai. Se$dangkan di strate$gi tiktok 

itu$ saya biasanya pakai siste$m live$ dan ada jam te$rte$ntu$ u$ntu$k FYP (For 

You$r Page$) nya contoh jam 2 sampai jam 3 pe$r satu$ se$si dan jam 10 malam 

sampai jam 11. Jadi kalau$ ke$lamaan nnti orang ju$ga pasti bosan. Jadi u$ntu$k 

di shoope$ itu$ cu$man u$ntu$k by re$qu$e$s jadi te$rgantu$ng pe$mbe$li mau$nya 

siste$m COD (Cash On De$live$ry) atau$ te$ransfe$r kare$na biasanya pe$mbe$li 

banyak yang masih ragu$ atau$ se$ring ke$na tipu$ jadi agar me$re$ka pe$rcaya di 

ju$alan saya, biasanya saya kasi by re$qu$e$s shoope$ atau$ tangan ke$ du$a jadi 

kalau$ ada ke$napa ke$napa di barang kita. Pihak shoope$ nya yang siap 

be$rtanggu$ng jawab. Be$gitu$pu$n se$baliknya ke$ pihak pe$mbe$li.” 

 

E$ra baru$ digital marke$ting te$lah masu$k ke$ dalam praktik ke$hidu$pan 

masyarakat mode$rn. Pasar pasar baru$ dan produ$se$n-produ$se$n baru$ te$lah 

te$rcipta de$ngan me$nggu$nakan inte$rne$t. Pe$manfaatan inte$rne$t me$mbu$at 

jaringan masyarakat du$nia te$rsatu$kan dalam apa yang dise$bu$t satu$ kampu$ng 

global., se$tiap masyarakat te$lah me$njadi obje$k pasar bagi para produ$se$n 
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se$kaligu$s me$njadi pe$laku$ pasar itu$ se$ndiri. Thrifting te$lah me$njadi salah satu$ 

te$mpat be$lanja yang se$makin popu$le$r, te$ru$tama di kalangan ge$ne$rasi mu$da 

yang me$ncari Pakaian pakaian import de$ngan harga te$rjangkau$. 

Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Ju$nae$di (Owne$r Thrifting 

ze$ge$ning_scnd) 

“Kalau$ saya waktu$ ku$ mu$lai itu$, se$kitaran tahu$n 2016-2017 kayak itu$ di 

pasar se$nggol, su$mpang, kadang ju$ga di pasar pasar lain. Kare$na kita 

bu$ru$ bu$ru$ targe$t. Jadi tidak te$ntu$ pasar se$nggol atau$ su$mpang dan paling 

se$ring itu$ pasar se$nggol sama pasar su$mpang. Tapi kalau$ se$karang waktu$ 

me$nju$al le$bih banyak ke$ sosial me$dia saja.  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan se$bagai salah satu$ 

pe$nju$al di pasar di Kota Pare$pare$ yang me$nju$al ane$ka pakaian thrift. 

Namu$n, tantangan u$tama yang di hadapi adalah ke$te$rbatasan akse$s pasar 

dan pe$rsaingan yang ke$tat. Ole$h kare$na itu$, strate$gi pe$masaran digital 

me$njadi solu$si pote$nsial u$ntu$k me$ngatasi tantangan te$rse$bu$t. Se$bagaimana 

hasil wawancara de$ngan Amal Nu$zu$l M (owne$r thrifting Thrift Se$cond) 

“Ya strate$ginya itu$ kalau$ saya pribadi konsiste$n saja. bikin vide$o produ$k 

u$ntu$k pe$masaran produ$k su$paya orang te$rtarik dan kalau$ di Instagram 

katalognya haru$s le$bih me$narik, u$ntu$k di tiktok saya me$nggu$nakan 

strate$gi diskon flash sale$ u$ntu$k me$tode$nya dan saya arahkan ke $ 

Instagram su$paya mau$ be$li produ$k itu$.” 
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Gambar 4.3 Katalog Instagram thrifting owner thrift second 

Toko thrifting owne$r thrift se$cond, Amal Nu$zu$l su$dah be$rdiri se$jak 

2018 dan mu$lai me$ngope$rasikan me$dia sosial se$jak 2018 ju$ga, Amal Nu$zu$l 

me$rasakan manfaat digital dan te$ru$s me$nge$mbangkan ke$ pe$nju$alan online$ 

agar dapat le$bih mu$dah di jangkau$ ole$h konsu$me$n. Se$bagaimana de$ngan 

hasil wawancara de$ngan Amal Nu$zu$l m (owne$r Thrifting Thrift Se$cond) 

“Kalau$ masalah manfaatnya yaa, sangat be$sar bagi saya te$ru$tama di 

pe$masarannya saya jalankan. apa lagi Instagram, Face$book, Tiktok, 

Shoope$, Crou$se$ll. Bisa di jangkau$ le$bih banyak calon pe$mbe$li, te$ru$tama 

dari kalangan anak mu$da yang me$mang me$njadi targe$t pasar thrifting 

saya. me$dia sosial ju$ga me$mu$dahkan saya u$ntu$k me$nampilkan foto 

produ$k dan me$mbe$rikan informasi harga, dan be$rinte$raksi langsu$ng 

de$ngan konsu$me$n. Jatu$hnya ke$ pe$nju$alan me$ningkat cu$ku$p bagu$s, se$jak 

saya aktif me$manfaatkan me$dia sosial. Apa lagi se$karang me$dia sosial 

ju$ga me$mbantu$ se$kali me$mbangu$n branding u$saha saya su$paya te$rlihat 

le$bih profe$sional dan te$rpe$rcaya. Bahkan, banyak pe$langgan baru$ ku$ 
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yang na tau$ kalau$ toko ku$ pe$rtama kali bikin konte$n yang saya posting 

se$cara ru$tin, kayak foto produ$k, vide$o, live$ stre$aming. me$dia sosial ju$ga 

me$mbe$rikan dampak yang sangat positif u$ntu$k pe$rke$mbangan bisnis 

thrifting saya.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpu$lkan bahwa manfaat me$dia 

sosial yang sangat be$rdampak pada u$saha thrifting yang sangat 

me$mu$dahkan me$mbangu$n ke$pe$rcayan ke$pada konsu$me$n se$hingga 

pe$rke$mbangan toko mau$pu$n aku$n sosial me$dia sangat ce$pat 

pe$rke$mbangannya dalam me$mbangu$n branding u$saha thrifting me$re$ka. 

Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan He$ru$ mae$zanu$r (owne$r thrifting 

xvolve$r.id) 

“U$ntu$k dampaknya se$ndiri sangat positif bagi bisnis thrifting saya. 

Apalagi instagram dan tiktok, face$book, shoope$ saya bisa me$njangkau $ 

pe$mbe$li yang le$bih lu$as tanpa pe$rlu$ biaya promosi yang be$sar. apalagi 

se$karang fitu$rnya di story, re$e$ls, dan live$ sangat me$mbantu$ se$kali 

me$nampilkan produ$k se$cara me$narik dan re$al, dan ju$ga inte$raksinya ke $ 

pe$langgan ju$ga le$bih mu$dah dilaku$kan, su$paya bisa saling me$mbangu$n 

ke$pe$rcayaan dan loyalitas pe$mbe$li. Me$dia sosial ju$ga me$mbantu$ saya 

me$ningkatkan produ$k yang saya ju$al dan me$ndorong pe$ningkatan 

pe$nju$alan.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpu$lkan bahwa strate$gi sosial 

me$dia ju$ga sangat me$mbantu$ pe$laku$ u$saha thrifting be$rinte$raksi de$ngan 

pe$langgan se$cara langsu$ng me$ngu$nakan fitu$r live$ yang ada pada aplikasi 

isntagram, shoope$, face$book, mau$pu$n isntagram. De$ngan be$gitu$ antara 

pe$laku$ u$saha dan konsu$me$n dapat me$mbangu$n ke$pe$rcayaan dalam 

me$laku$kan transaksi pe$mbe$lian. Se$bagaimana wawancara de$ngan Fachri 

(owne$r thrifting Bactmarke$t.id) 

“Strate$gi yang saya gu$nakan itu$ me$njaga ku$alitas produ$k dan 

ke$pe$rcayaan pe$langgan dan saya se$lalu$ me$mastikan barang yang saya 

ju$al dalam kondisi yang baik, be$rsih dan layak pakai. Saya se$lalu $ 

be$ru$saha me$mastikan bahwa barang yang saya promosikan di me$dia 

sosial se$su$ai de$ngan kondisi aslinya atau$ re$al pict nya dan saya tidak 

me$nge$dit foto barang se$cara be$rle$bihan dan se$lalu$ me$ncantu$mkan de$tail 

kondisi barang yang saya ju$al di pasaran.” 
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Pe$nggu$naan me$dia sosial adalah be$ntu$k promosi pe$masaran 

me$ngingat bahwa di e$ra se$karang ini se$dang marak-maraknya be$lanja 

online$. Me$dia sosial be$rke$mbang be$gitu$ pe$sat, yang ke$mu$dian me$lahirkan 

be$rbagai pilihan u$ntu$k masyarakat dalam me$ndapatkan informasi yang 

u$pdate$. ke$adaan te$rse$bu$t ke$mu$dian me$njadi pe$nopang tu$mbu$h pe$satnya 

me$dia sosial yang pe$ngaru$hnya sangat te$rasa dalam ke$hidu$pan. Yang pada 

mu$lanya pe$nju$alan offline$e$ ke$ pe$nu$alan online$. Se$bagaimana hasil 

wawancara de$ngan He$ru$ Mae$zanu$r (owne$r thrifting xvolve$r.id). 

Ya, pe$rbe$daannya. Pe$nju$alan online$ biasanya me$njangkau$ pasar yang 

le$bih lu$as kare$na bisa diakse$s ole$h orang dari be$rbagai dae$rah. Tapi kalau$ 

mau$ di pikir, konsu$me$n tidak bisa me$lihat langsu$ng kondisi barangnya, 

jadi kadang ada ke$ndala se$pe$rti komplain atau$ re$tu$r. Be$da kalau$ di 

offline$ pe$mbe$li bisa na lihat langsu$ng ku$alitas barangnya, tapi jangkau$an 

pasarnya le$bih te$rbatas di dae$rah se$kitar saja. Dari se$gi omse$t, kadang 

online$ le$bih tinggi, tapi offline$ le$bih ce$pat dalam prose$s transaksi. Se$pe$rti 

yang saya katakan tadi itu$ saya le$bih ke$ optimasi me$dia sosial shoope $ 

dan marke$tplace$ u$ntu$k orang yang re$qu$e$st.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpu$lkan bahwa pe$rbe$daan 

pe$nju$alan online$ de$ngan offline$ sangat jau$h be$rbe$da, pe$rbe$daan ke$du$anya 

hanya te$rle$tak dalam prose$s transaksi. Namu$n dampak yang di rasakan 

be$rju$alan online$ dari se$gi pe$masaran jau$h di bandingkan be$rju$alan offline$. 

Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Fachri (owne$r thrifting 

Bactmarke$t.id) 

“Dalam me$nge$lola bisnis thrifting, saya se$ring me$ne$rapkan strate$gi yang 

se$imbang antara online$ dan offline$. Se$cara online$ saya aktif di me$dia 

sosial u$ntu$k promosi. Saya ju$ga ru$tin u$pdate$ stock barang di me$dia sosial 

dan me$mbe$rikan layanan re$spon yang ce$pat le$wat chat..” Fachri. 

 

Pe$manfaatan me$dia sosial ju$ga dilaku$kan dalam me$mpe$rke$nalkan 

produ$k fashion thrifting pada konsu$me$n, yaitu$ de$ngan me$nggu$nakan fitu$r 

yang su$dah ada. Se$lain me$manfaatkan fitu$r yang ada pada aplikasi 

ke$te$rampilan se$bagai pe$nju$al ju$ga haru$s dipe$rhatikan se$pe$rti cara foto 
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produ$k. Se$hingga produ$k fashion thrifting yang di ju$al te$rsampaikan de$ngan 

je$las ke$pada pe$mbe$li atau$ pe$ngiku$t (followe$rs) yang me$re$ka pu$nya, dan ju$ga 

u$ntu$k me$ningkatkan pe$nju$alan. Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Harri 

Al Amin (owne$r thrifting _du$gmark). 

“Kalau$ strate$ginya itu$ se$cara online$ itu$ le$bih ke$ pe$rbanyak promosi, 

se$lain itu$ Kalau$ di online$ itu$ strate$gi nya nggak banyak cu$man yang 

paling u$tama itu$ u$ntu$k me$mpe$rbaiki foto produ$k agar te$rlihat le$bih 

e$le$gan dan le$bih me$narik pe$rhatian te$man-te$man online$ kita atau$ 

pe$mbe$li-pe$mbe$li online$. Saya be$ru$saha se$maksimal mu$ngkin u$ntu$k 

me$nampilkan se$su$ai de$ngan gambar yang te$rte$ra atau$ barang yang 

kondisi nyata saya akan me$nde$skripsikan produ$k se$su$ai de$ngan kondisi 

produ$k yang ada.”  

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpu$lkan bahwa strate$gi 

pe$nju$alan bu$kan hanya te$rle$tak pada fitu$r-fitu$r sosial me$dia yang ada pada 

aplikasi namu$n ke$te$rampilan pe$laku$ u$saha thrifting dalam me$mpe$rke$nalkan 

produ$k ju$ga sangat dipe$rhatikan se$pe$rti ke$be$rsihan pakaian, ke$te$rampilan 

dalam be$rfoto dan ke$layakan produ$k yang di pe$rju$abe$likan. Se$bagaimana 

hasil wawancara de$ngan Amal Nu$zu$l M (owne$r thrifting Thrift Se$cond). 

“Haru$s se$su$ai kare$na orang bu$tu$h ke$pu$asan haru$s di posting sama barang 

yang su$dah te$rju$al dan cara foto barangnya itu$ gu$nakan latar yang 

me$narik su$paya orang te$rtarik dan u$ntu$k de$tailnya itu$ saya me$mbe$li 

pe$rsiapan latar lightning su$paya me$narik ju$ga kalau$ di liat, dan yang 

te$rakhir itu$ u$ntu$k barang nya se$ndiri di foto di bagian tag baju$nya, de$tail 

tag wash nya dan be$be$rapa de$tail minu$s nya barang te$rse$bu$t”. 
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Gambar 4.4 foto detail produk tag wash dan minus 

Promosi sangat pe$rlu$ dilaku$kan agar calon konsu$me$n me$nge$tahu$i 

produ$k u$saha te$rse$bu$t, lalu$ te$rtarik u$ntu$k me$mbe$linya. Kare$na itu$, 

pe$re$ncanaan matang pe$rlu$ dibu$at u$ntu$k promosi yang e$fe$ktif. Ke$giatan 

promosi haru$s dire$ncanakan de$ngan baik agar dapat me$me$nu$hi tu$ju$an yang 

te$lah dite$tapkan. Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Amal Nu$zu$l M 

(owne$r thrifting Thrift Se$cond) 

“Yaitu$, kan yang lagi tre$nd itu$ biasanya di tiktok jangkau$annya lu$as. 

Biasanya di tiktok me$nggu$nakan siste$m live$. U$ntu$k promosi barang 

me$lalu$i vide$o konte$n.” 

  

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpu$lkan bahwa promosi 

me$njadi jalu$r e$fe$ktif u$ntu$k me$laku$kan strate$gi pe$nju$alan pada produ$k, se$lain 

itu$ kita ju$ga haru$s me$mpe$rhatikan platform me$dia sosial yang se$dang tre$nd 

saat ini. Se$bagaimana hasil wawancara de$ngan Ju$nae$di (Owne$r Thrifting 

ze$ge$ning_scnd): 

“Jadi kalau$ u$ntu$k promosi di offline$ ku$ itu$ bu$ru$ bu$ru$ pasar biar se$mu$a 

orang tau$ barang yang saya ju$al, jadi kalau$ bisnis online$ ku$ itu$ pake$ 

instagram atau$ me$dia me$dia lainnya se$pe$rti face$book, whatsapp, ada ju$ga di 

bilang aplikasi kayak crou$se$ll, graile$d, shoope$. tokope$dia dan se$mu$a me$dia 
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sosial yang saya gu$nakan yang be$rbasis ju$alan thrifting, jadi cara promosi 

nya itu$ dari te$man ke$ te$man saya su$ru$h me$re$ka follow aku$n me$dia sosial 

saya dan salah satu$nya ju$ga kalau$ ju$alan di shoope$ itu$ yaa pasang diskon, 

promo atau$ iklan di shoope$.” 

 

Gambar 4.5 katalog shoope pasang promo 

Be$rdasarkan pe$rnyataan dan wawancara te$rse$bu$t dapat di dikatakan 

bahwa dampak dari strate$gi pe$nju$alan yang dilaku$kan me$nggu$nakan me$dia 

sosial yang dapat me$nu$njang pe$nju$alan barang thrifting de$ngan me$laku$kan 

promosi di se$lu$ru$h aku$n me$dia sosial se$pe$rti iklan yang me$ru$pakan salah 

satu$ cara agar barang thrifthing dapat di jangkau$ ole$h pe$mbe$li. se$bagaimana 

hasil wawancara de$ngan Ju$nae$di (Owne$r Thrifting ze$ge$ning_scnd) dan Amal 

Nu$zu$l M (owne$r thrifting Thrift Se$cond). 

“Kalau$ u$ntu$k dampaknya se$ndiri be$da jau$h sama yang offline$ kare$na 

jangkau$annya cu$ku$p lu$as apa lagi kalau$ su$dah kita kasi be$riklan di me$dia 

itu$ cu$ku$p jau$h pe$ncaku$pan wilayahnya sampai di kota kota lain, se$pe$rti 

Jakarta, Bandu$ng, Su$rabaya, Batam. Tangge$rang dll.” (ju$nae$di) 
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“Di online$ itu$ jangkau$annya le$bih lu$as, bisa me$njangkau$ pe$langgan dari 

be$rbagai dae$rah, bahkan lu$ar kota. Pe$mbe$li ju$ga bisa me$lihat dan 

me$mbe$li kapan saja. Promosinya le$bih e$fe$ktif, bisa me$nggu$nakan me$dia 

sosial, marke$tplace$, dan iklan digital. Se$dangkan di offline$ saya 

me$mbangu$n ke$pe$rcayaan te$ru$tama jika toko saya pu$nya tampilan 

me$narik dan pe$layanan ramah.” (Amal Nu$zu$l). 

 

Ke$simpu$lan dari wawancara di atas adalah dampak pe$nggu$naan me$dia 

sosial atau$ pe$nju$alan online$ sangat jau$h be$rbe$da de$ngan pe$nju$alan offfline$, 

pe$nju$alan se$cara online$ dapat me$ncaku$p di se$lu$ru$h dae$rah yang ada di 

indone$sia mau$pu$n lu$ar ne$ge$ri apabila kita me$nggu$nakan me$dia de$ngan baik 

se$pe$rti me$masang iklan atau$ promo di sosial me$dia. Se$bagaimana hasil 

wawancara de$ngan He$ru$ Mae$zanu$r (owne$r thrifting xvolve$r.id). 

“U$ntu$k promosi saya itu$ ada du$a yaitu$ online$ dan offline$ di mana 

promosi offline$ saya biasanya iku$t ive$nt atau$ pame$ran se$dangkan online$ 

itu$ yaa saya le$bih ke$ iklan digital.” 

 

Gambar 4.6 story pemasangan iklan di Instagram 
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Ke$giatan promosi yang te$ngah dilaku$kan me$lalu$i me$dia sosial 

te$ntu$nya sangat be$rkaitan de$ngan adanya komu$nikasi pe$masaran (marke$ting 

commu$nication). Pada dasarnya, digital marke$ting commu$nication 

me$ru$pakan ke$giatan komu$nikasi pe$masaran yang me$nggu$nakan platform 

digital yang be$rada di inte$rne$t me$nggu$nakan alat se$pe$rti we$b, sosial me$dia, 

e$mail, database$, mobile$ / wire$le$ss dan digital tv dalam me$ningkatkan targe$t 

konsu$me$n dan se$rta me$nge$tahu$i profil, pe$rilaku$, nilai produ$k, se$rta loyalitas 

para pe$langgan atau$ targe$t konsu$me$n. Se$bagaimana hasil wawancara 

de$ngan Harri Al Amin (owne$r thrifting _du$gmark). 

“Promosi yang saya laku$kan itu$ saya me$makai be$be$rapa pe$masaran. 

Marke$tplace$ atau$ pasar online$ te$rmasu$k di toko shope$e$ ada Tokope$dia 

ada re$lof ke$mu$dian ada e$-comme$rce$ ju$ga itu$ di story sale$ saya biasa 

me$masarkan dan promosi disitu$. Kalau$ pe$nju$alan saya itu$ be$rfoku$s ke $ 

online$ jadi u$ntu$k ke$lancaran di Pare$pare$ itu$ saya pe$rnah me$ncoba u$ntu$k 

me$nju$al di kota cu$man ke$banyakan dari masyarakat kota para para itu$ 

me$milih u$ntu$k pakaian-pakaian hanya yang di pakai se$hari-hari, 

se$dangkan yang saya ju$al itu$ ke$banyakan dari hasil brand se$mu$a jadi 

istilahnya itu$ di (cakar) thrifting itu$ ada tiga tahap yang pe$rtama itu$ ada 

ke$pala, ada badan dan ada kaki ke$banyakan di pare$-pare$ itu$ le$bih ke$ kaki 

dan le$bih ke$ pakaian se$hari-hari saja.” 
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Gambar 4.7  konten video thrift di tiktok 

Se$lain promosi pe$laku$ u$saha thrifting ju$ga haru$s me$mpe$rhatikan 

bagaimana cara me$mpe$rtahankan u$saha thrifting nya. Se$bagaimana hasil 

wawancara de$ngan Ju$nae$di (Owne$r Thrifting ze$ge$ning_scnd). 

“Strate$ginya yahh te$ku$n ki te$ru$tama sama apa tu$ju$an ta u$ntu$k be$rprose$s, 

te$ru$tama di siplin dan tidak be$ralih ke$ bisnis lain. Makanya saya masih 

be$rtahan me$nju$al thrifting kare$na prose$s konsiste$n. U$ntu$k promosinya di 

Instagram saya biasanya me$laku$kan promosi dari te$man ke$ te$man, 

kadang ju$ga saya di Instagram pasangkan prabayar pe$riklanan biar makin 

lu$as jangkau$an promosinya dan biasanya ju$ga saya kasi diskon di story 

biar minat be$linya lancar sama gratis ongkir. Kalau$ u$ntu$k offline$ nya itu$ 

di bandrol harga yang mu$rah dan pajangan barang barang barang bagu$s, 

se$pe$rti barang barang brande$d atau$ barang baru$.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpu$lkan bahwa se$lain promosi 

ku$nci ke$su$kse$san u$ntu$k me$mpe$rtahankan u$saha thrifting yaitu$ de$ngan 

disiplin dan konsiste$n. 
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Gambar 4.8 screnshoot jangkauan promosi di Instagram 

Jangkau$an promosi di Instagram me$ru$ju$k pada ju$mlah pe$nggu$na u$nik 

yang me$lihat konte$n atau$ iklan anda di platform te$rse$bu$t. Jangkau$an dapat di 

u$ku$r dari ju$mlah orang yang me$lihat postingan anda, baik di fe$e$d, tab 

discove$r, atau$ me$lalu$i promosi be$rbayar. Ada be$rbagai cara u$ntu$k 

me$ningkatkan jangkau$an promosi di Instagram, se$pe$rti me$nggu$nakan 

konte$n yang me$narik, me$mposting se$cara te$ratu$r, me$nggu$nakan hashtag 

yang re$le$van, dan be$rinte$raksi de$ngan pe$nggu$na lain. 

B. Pembahasan  

Be$rdasarkan te$ori ne$w me$dia baru$ dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$mbahas 

me$nge$nai komu$nikasi bisnis me$lalu$i me$dia sosial, dari hasil pe$ne$litian te$ori ne$w 

me$dia baru$ te$lah dite$rapkan ole$h owne$r thrifting di kota Pare$pare$ yang te$lah 

me$manfaatkan me$dia sosial se$bagai alat komu$nikasi u$ntu$k be$rbisnis, Me$dia 

sosial saat ini se$lain me$dia be$rkomu$nikasi dan be$rinte$raksi ju$ga me$ndatangkan 
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su$atu$ fe$nome$na baru$ se$bagai wadah dalam me$laku$kan promosi. Dalam me$dia 

sosial ditawarkan be$rbagai macam ke$u$nikan dan fitu$r yang dapat me$narik hati 

para pe$nggu$nanya te$rmasu$k dalam hal promosi.  

1. Gambaran penggunaan media sosial dalam komunikasi bisnis thrifting 

di Kota  Parepare 

Di bawah ini me$ru$pakan pe$njabaran komu$nikasi bisnis me$lalu$i me$dia 

sosial ole$h salah satu$ owne$r thrifting di kota pare$pare$ Be$rnama Harri Al 

Amin (owne$r thrifting _du$gmark) yang me$ne$rapkan Te$ori Hie$rarchy of 

E$ffe$cts yang te$rdiri dari be$be$rapa tahap, diantaranya; 

a. Tahap Pe$rtama ke$sadaran (Aware$ne$ss) 

Pada tahap aware$ne$ss. pe$dagang Thrifting be$ru$saha me$narik 

pe$rhatian konsu$me$n agar me$re$ka me$nyadari ke$be$radaan toko atau$ produ$k 

yang di ju$al. De$ngan cara me$mbu$at konte$n yang me$narik di me$dia sosial, 

me$nggu$nakan Hastag di postingan, me$mbu$at iklan promosi, live$ 

stre$aming, me$ngiku$ti tre$n sosial me$dia, me$ngadakan Give$ Away, 

Se$hingga dapat me$narik pe$rhatian banyak konsu$me$n. Tu$ju$annya 

“tanamkan nama me$re$k di ke$pala konsu$me$n.” Me$laku$kan visu$al yang 

konsiste$n, logo, warna, dan gaya konte$n mu$lai di ke$nali, walau$ orang 

be$lu$m tahu$ banyak soal produ$k. Misalnya, “ini iklannya brand X yang 

se$ring mu$ncu$l di tiktok. Me$mbe$rikan pe$san se$de$rhana dan me$nge$na. 

Biasanya be$risi tagline$ atau$ manfaat, se$pe$rti, “brand ini nyaman u$ntu$k 

se$mu$a gaya.” Konsu$me$n be$lu$m te$ntu$ me$ngingat se$mu$a, te$tapi me$re$ka 

mu$lai me$nge$nali inti pe$san. 

b. Tahap ke$du$a pe$nge$tahu$an (Knowle$dge$) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak su$dah me$nge$rti atau$ paham 

akan ke$gu$naan dan manfaat dari su$atu$ produ$k yang di tawarkan. Contoh, 

di tahap knowle$dge$, konsu$me$n su$dah tahu$ bahwa barang thrifting itu$ 
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sangat di cari dan di minati ole$h kalangan anak mu$da, kare$na ku$alitas 

barangnya bagu$s dan te$rjankau$. Kalau$ di ilu$strasikan “se$orang konsu$me$n 

se$dang me$nonton vide$o re$vie$w produ$k atau$ me$mbaca de$skripsi produ$k di 

me$dia sosial.” Infografik manfaat produ$k de$ngan ku$alitas bahan sangat 

ku$at dan art (de$sain) produ$k nya sangat bagu$s. 

c. Tahap ke$tiga ke$su$kaan (Liking) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak su$dah me$nyu$kai produ$k 

yang di tawarkan me$lalu$i iklan promosi di me$dia sosial. Contoh, Se$orang 

konsu$me$n su$dah tahu$ dan paham te$ntang produ$k dari brand te$rse$bu$t 

le$wat iklan me$dia sosial. Se$te$lah be$be$rapa kali me$lihat konte$nnya, 

konsu$me$n mu$lai me$nyu$kai produ$k itu$. Misalnya, de$sain dari brand nya 

sangat bagu$s dan re$vie$w banyak ju$ga bagu$s, be$be$rapa konte$nnya banyak 

yang me$narik dan sangat me$nginspirasi. Akhirnya me$skipu$n be$lu$m 

me$mbe$li, konsu$me$n mu$lai follow aku$n Instagram, tiktok, face$book, 

crou$se$ll, shoope$, dan like$, share$ potingannya. 

d. Tahap ke$e$mpat pre$fe$re$nsi (Pre$fe$re$nce$) 

Konsu$me$n be$rada dalam tahap ini su$dah mu$lai me$mbandingkan 

ke$u$nggu$lan su$atu$ produ$k yang ditawarkan de$ngan produ$k lain yang 

se$je$nisnya. Contoh, se$orang konsu$me$n ingin me$mbe$li barang thrifting, 

konsu$me$n su$dah tahu$ te$ntang me$re$k A, B, dan C, dan mu$lai 

me$mbandingkan antara me$re$k A, B, dan C. konsu$me$n ju$ga dapat 

me$nganalisis nama brand yang paling se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han dan 

anggaran. Jadi dapat di simpu$lkan bahwa di tahap Pre$fe$re$nce$, konsu$me$n 

be$lu$m me$mbe$li, te$tapi su$dah dalam posisi me$mbandingkan dan 

me$mpe$rtimbangkan pilihan te$rbaik dari be$be$rapa produ$k yang ia su$ka. 

e. Tahap ke$lima ke$yakinan (Conviction) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak su$dah me$rasa yakin de$ngan 

pilihan su$atu$ produ$k yang akan di be$li atau$ di pilih. Contoh, konsu$me$n 

su$dah me$rasa yakin dan mantap te$rhadap produ$k yang akan di be$li. Pada 
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tahap ini, me$re$ka su$dah me$nimbang ke$le$bihan dan ke$ku$rangan produ$k. 

Me$mbandingkan de$ngan me$re$k lain, me$ncari re$vie$w atau$ te$stimoni, di 

me$dia sosial dan akhirnya me$yakini bahwa produ$k te$rse$bu$t adalah pilihan 

te$rbaik u$ntu$k ke$bu$tu$han me$re$ka. Contohnya konsu$me$n su$dah me$mbaca 

banyak re$vie$w brand te$rse$bu$t, me$nonton be$be$rapa vide$o u$nboxing dan 

u$lu$san di be$be$rapa me$dia sosial, se$pe$rti intagram, tiktok, face$book, 

crou$se$ll, dan shoope$. 

f. Tahap ke$e$nam pe$mbe$lian (Pu$rchase$) 

Pada tahap ini konsu$me$n atau$ khalayak su$dah me$mu$lai tindakan 

me$mbe$li atau$ me$milih su$atu$ produ$k yang di tawarkan. Contoh, konsu$me$n 

su$dah me$ngambil ke$pu$tu$san dan me$laku$kan tindakan nyata u$ntu$k 

me$mbe$li atau$ me$milih produ$k te$rse$bu$t me$lalu$i me$dia sosial. Misalnya 

konsu$me$n su$dah yakin de$ngan produ$k barang thrifting di me$dia sosial, 

lalu$ me$ngirimkan postingan produ$k ke$ pe$nju$al dan me$laku$kan ne$gosiasi 

ke$pada pe$nju$al. Se$te$lah ne$gosiasi di se$pakati ole$h du$a pihak, konsu$me$n 

me$laku$kan prose$s pe$mbayaran dan me$ngirimkan alamat. 

Hasil pe$ne$litian pe$nu$lis ju$ga me$ne$mu$kan bu$kan hanya te$ori ne$w me$dia baru$ 

namu$n te$ori Te$ori Compu$te$r Me$diate$d Commu$nication (CMC) ju$ga sangat 

be$rgu$na dan sangat dimanfaatkan de$ngan tre$nd saat ini be$rju$alan me$nggu$nakan 

me$dia online$ se$pe$rti be$be$rapa me$dia sosial yang dimanfaatkan u$ntu$k me$laku$kan 

komu$nikasi bisnis, diantaranya: 

a. Instagram, me$dia sosial yang banyak di ge$mari ole$h pe$ngu$saha u$ntu$k 

me$mpe$rke$nalkan produ$k yang di tawarkan se$pe$rti me$masang iklan agar dapat 

di jangkau$ orang le$bih banyak. Me$mposting produ$k ju$alan de$ngan caption 

dan hastag se$banyak-banyaknya dan fitu$r-fitu$r lainnya yang me$narik. 

b. Face$book, Me$dia sosial yang ju$ga banyak digu$nakan u$ntu$k me$mposting 

prou$k yang di ju$albe$likan de$ngan caption yang me$narik. 
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c. Shoppe$, me$dia sosial de$ngan platform te$rbe$sar u$ntu$k me$njangkau$ de$ngan 

me$mposting produ$k de$ngan promo be$sar-be$saran. 

d. Tiktok, me$dia sosial yang ju$ga saat ini banyak di ge$mari karna fitu$r-fitu$r yang 

me$narik se$pe$rti me$mbu$at konte$n vide$o produ$k yang me$narik, live$ stre$aming, 

dan foto produ$k de$ngan me$nggu$nakan caption. 

e. Crou$se$ll, me$dia sosial yang be$lu$m banyak orang ke$tahu$i, platform pe$nju$alan 

yang masih be$lu$m banyak dike$tahu$i namu$n me$dia sosial crou$se$ll ini dapat 

me$ngjangkau$ pe$nju$alan ke$lu$ar ne$ge$ri le$bih ce$pat. 

Te$ntu$nya masih sangat banyak me$dia sosial yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$laku$kan komu$nkasi bisnis u$ntu$k pe$nju$alan produ$k thrifting namu$n ke$lima dari 

sosial me$dia diatas adalah hasil pe$ne$litian pe$nu$lis te$rhadap ke$lima narasu$mbe$r 

owne$r thrifting yang paling se$ring digu$nakan atau$ hingga saat ini owne$r thrifting 

di Pare$pare$ gu$nakan u$ntu$k me$laku$kan komu$nikasi bisnis.  

Ke$pu$tu$san owne$r thrifting de$ngan me$manfaatkan me$dia sosial se$bagai 

me$dia komu$nikasi bisnis u$ntu$k u$saha thrifting me$ru$pakan ke$pu$tu$san yang sangat 

te$pat, se$hingga pe$nju$alan produ$knya pu$n akan le$bih mu$dah kare$na dapat 

dijangkau$ ole$h masyarakat le$bih lu$as.  

2. Strategi penjualan bisnis barang thrifting di media sosial di Kota Parepare. 

Dalam me$njalankan bisnis thrifting me$me$rlu$kan strate$gi pe$masaran yang 

baik u$ntu$k dapat me$ningkatkan pe$nju$alan. Adapu$n hasil pe$nilitian yang 

dite$mu$kan ole$h pe$nu$lis te$rkait strate$gi yang dilaku$kan ke$lima owne$r thrifting 

dalam me$ningkatkan pe$nju$alan barang thrifting nya.  

a. Me$mbu$at konte$n visu$al yang me$narik 

Contohnya me$laku$kan foto produ$k de$ngan pe$ncahayaan yang bagu $s 

dan backgrou$nd yang me$narik se$hingga konsu$me$n te$rtarik de$ngan produ$k 

yang kita ju$al. me$nampilkan de$tail podu$k pada postingan foto se$pe$rti de$tail 

produ$k, kondisi, u$ku$ran dan harga. 
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b. Me$nggu$nakan sosial me$dia  

Contohnya yang se$dang tre$nd se$pe$rti Instagram, tiktok, shoppe$, 

crou$se$ll dan face$book.  

c. Me$ngadakan promosi dan flash sale$ 

Me$manfaatkan mome$n te$rte$ntu$ dalam me$ne$ntu$kan promo se$pe$rti pada 

saat awal bu$lan, me$mbu$at promo spse$ial se$pe$rti gratis ongkir dan bu$y 1 ge$t 

1, me$ngadakan flash sale$ pada history dan pada saat live$ stre$aming. 

d. Gu$nakan caption dan hastag yang e$fe$ktif 

Hastag yang me$narik dan re$le$van dapat dijangkau$ de$ngan mu$dah ole$h 

konsu$me$n. Se$pe$rti #thriftingIndone$sia #thriftingSe$cond dan 

#thriftingbarangbe$kas. Me$nggu$nakan caption yang dapat me$narik pe$rhatian 

konsu$me$n se$pe$rti “DM For Orde$r” agar konsu$me$n pe$nasaran de$ngan 

informasi harga produ$k, dan ju$ga be$rikan caption Se$jarah me$nge$nai produ$k 

agar konsu$me$n me$nge$tahu$i de$tail Se$jarahnya. 

e. Konsiste$nsi dalam pe$nju$alan di me$dia sosial  

Konsiste$n dalam me$ngu$plod produ$k se$cara ru$tin minimal 3 kali dalam 

se$minggu$, konsiste$n dalam me$nggu$nakan jam u$nggah te$rbaik missalnya 

pada jam 7 malam, konsiste$n dalam me$manfaatkan fitu$r-fitu$r storie$s dan live$ 

stre$aming u$ntu$k be$rinte$raksi langsu$ng de$ngan konsu$me$n.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan dari skripsi pe$nu$lis yang 

be$rju$du$l “Strate$gi Me$dia Sosial Komu$nikasi Bisnis Barang Thrifting di Kota 

Pare$pare$”. Maka pe$nu$lis dapat me$ngambil Ke$simpu$lan akhir dari pe$ne$litian 

te$rse$bu$t, yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

Strate$gi me$dia sosial komu$nikasi bisnis barang thifting me$lalu$i me$dia sosial 

yakni, ke$lima owne$r thrifting di Kota Pare$pare$ me$manfaatkan fitu$r-fitu$r yang ada 

pada me$dia sosial u$ntu$k me$laku$kan strate$gi prose$s komu$nikasi bisnis  se$pe$rti 

Me$laku$kan promosi ke$ produ$k thrifting yang di ju$al di sosial me$dia, Me$mbu$at 

konte$n vide$o yang kre$atif, Me$mbu$at katalog di sosial me$dia me$njadi me$narik, 

Me$masang gratis ongkir atau$ flash sale$ pada produ$k, Live$ stre$aming 

me$mpe$rke$nalkan produ$k, Me$nggu$nakan caption yang me$narik, dan Konsiste$nsi 

me$nggu$nakan me$dia sosial. 

Adapu$n me$dia sosial Owne$r Thrifting kota pare$pare$ gu$nakan dalam 

me$laku$kan prose$s strate$gi dan komu$nikasi bisnis yaitu$, instagram, face$book, 

tiktok, shoppe$, dan crou$se$ll, ke$lima me$dia sosial te$rse$bu$t yang me$re$ka gu$nakan 

u$ntu$k me$ningkatkan pe$nju$alan produ$k thrifting nya.  

B. Saran  

1. Dari hasil pe$ne$litian me$mbe$rikan saran komu$nikasi pe$masaran me$lalu$i 

me$dia sosial Instagram dan Tiktok yang se$makin marak digu$nakan ole$h 

se$mu$a pe$laku$ bisnis. Me$lalu$i me$dia sosial Instagram, pe$rlu$ le$bih se$ring 

me$ngu$nggah foto produ$k se$cara ru$tin se$hingga khalayak atau$ konsu$me$n jika 

be$rku$nju$ng ke$ aku$n Instagram bisa langsu$ng me$lihat produ$k apa saja yang 

se$dang te$rse$dia. Me$lalu$i me$dia sosial tiktok, pe$milik u$saha le$bih me$ndalami 
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ilmu$ strate$gi komu$nikasi pe$masaran dalam me$njalankan bisnisnya, kare$na 

pe$saing antar bisnis pasti ada dan se$makin ke$tat. 

2. Diharapkan hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan re$fe$re$nsi bagi mahasiswa dalam 

me$nye$le$saikan tu$gas akhir se$rta bagi mahasiswa yang ingin me$mu$lai 

be$rbisnis bagaimana salah satu$ cara me$nggu$nakan me$dia sosial se$bagai 

me$dia pe$masaran. 

3. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya yang te$rtarik u$ntu$k u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian 

me$nge$nai strate$gi komu$nikasi pe$masaran dapat me$nggu$nakan data pe$ne$litian 

u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$ne$litian te$rkait baik u$ntu$k pe$rlu$asan obje$k, te$ori 

mau$pu$n me$tode$ lain. 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91113 Telp.(0421)21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 

 

NAMA MAHASISWA :  AMIRU$LLAH 

NIM :  18.3100.020 

FAKU$LTAS :  U$SHU$LU$DDIN ADAB DAN DAKWAH 

PRODI :  KOMU$NIKASI DAN PE$NYIARAN ISLAM  

JU$DU$L :  STRATE$GI ME$DIA SOSIAL KOMU$NIKASI 

BISNIS BARANG THRIFTING DI KOTA 

PARE$PARE$ 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Daftar pertanyaan diajukan kepada Narasumber (owner thrifting) dikota 

parepare 

1. Se$jak kapan bapak/ibu$ me$mu$lai bisnis thrifting? 

2. Bagaimana ke$lancaran bisnis thrifting bapak/ibu$ di kota pare$pare$? 

3. Bagaimana promosi/pe$masaran bisnis thrifting yang dilaku$kan bapak/ibu$? 

4. Strate$gi apa yang bapak/ibu$ gu$nakan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bisnis thrifting ini? 

5. Apakah bisnis thrifting bapak/ibu$ te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada? 

6. Me$dia sosial apa yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$mpromosikan pakaian thrifting? 

7. Apakah pakaian thrifting yang te$lah dipromosikan di sosial me$dia se$su$ai de$ngan 

re$alpictnya? 

8. Bagaimana strate$gi bapak/ibu$ dalam me$nge$lola bisnis thrifting disosial me$dia? 



83 
 

 
 

9. Apakah ada pe$rbe$daan dalam se$gi pe$nju$alan ke$tika bapak/ibu$ me$nju$al pakaian thrifting 

se$cara online$ mau$pu$n offline$? 

10. Bagaimana strate$gi komu$nikasi yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$masarkan bisnis 

thrifting me$lalu$i me$dia sosial? 

11. Se$jau$h mana manfaat atau$ dampak me$dia sosial yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam 

me$masarkan bisnis thrifting? 

 

Se$te$lah me$nce$rmati instru$me$nt dalam pe$ne$litian skripsi mahasiswa se$su$ai de$ngan 

ju$du$l di atas, maka instru$me$nt te$rse$bu$t dipandang te$lah me$me$nu$hi ke$layakan u$ntu$k 

digu$nakan dalam pe$ne$litian yang be$rsangku$tan. 

 

Pare$pare$, 01 de$se$mbe$r 2024 

 

Pe$mbimbing u$tama  Pe$mbimbing Pe$ndamping 

 

 

Nu$rhakki, S.Sos,. M.Sos.I Nahru$l Hayat, M.I.Kom. 

NIP: 197706162009122001 NIP: 1990113020180101001 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91113 Telp.(0421)21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 

NAMA MAHASISWA :  AMIRU$LLAH 

NIM :  18.3100.020 

FAKU$LTAS :  U$SHU$LU$DDIN ADAB DAN DAKWAH 

PRODI :  KOMU$NIKASI DAN PE$NYIARAN ISLAM  

JU$DU$L :  STRATE$GI ME$DIA SOSIAL KOMU$NIKASI 

BISNIS BARANG THRIFTING DI KOTA 

PARE$PARE$ 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama : Ju$nae$di (Owne$r Thrifting ze$ge$ning_scnd) 

Hari/Tanggal  : 21 Me$i 2025 

Lokasi : Pasar se$nggol  

 

1. Se$jak kapan bapak/ibu$ me$mu$lai bisnis thrifting? 

Jawaban: Kalau$ saya waktu$ku$ mu$lai itu$, se$kitaran tahu$n 2016-2017 kayak itu$ 

di pasar se$nggol, su$mpang, kadang ju$ga di pasar pasar lain. Kare$na kita bu$ru$ 

bu$ru$ targe$t. Jadi tidak te$ntu$ pasar se$nggol atau$ su$mpang dan paling se$ring itu$ 

pasar se$nggol sama pasar su$mpang. Tapi kalau$ se$karang waktu$ me$nju$al le$bih 

banyak ke$ sosial me$dia saja. 

2. Bagaimana ke$lancaran bisnis thrifting bapak/ibu$ di kota pare$pare$? 

Jawaban: Kalau$ bilang ki se$ke$dar lancar atau$ tidaknya itu$ ya kita tau$ mi pasti 

kalau$ lagi dagang ki kadang ada pasang su$ru$tnya tapi kalau$ waktu$nya rame$ itu$ di 

hari sabtu$ dan minggu$. Jadi tidak me$ne$ntu$.  
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3. Bagaimana promosi/pe$masaran bisnis thrifting yang dilaku$kan bapak/ibu$? 

Jawaban: Jadi kalau$ u$ntu$k promosi di offline$ ku$ itu$ bu$ru$ bu$ru$ pasar biar se$mu$a 

orang tau$ barang yang saya ju$al, jadi kalau$ bisnis online$ ku$ itu$ pake$ instagram 

atau$ me$dia me$dia lainnya se$pe$rti face$book, whatsApp, ada ju$ga di bilang aplikasi 

kayak crou$se$ll graile$d, shoope$. tokope$dia dan se$mu$a me$dia sosial yang saya 

gu$nakan yang be$rbasis ju$alan thrifting, jadi cara promosi nya itu$ dari te$man ke$ 

te$man saya su$ru$h me$re$ka follow aku$n me$dia sosial saya dan salah satu$nya ju$ga 

kalau$ ju$alan di shoope$ itu$ yaa pasang iklan di shoope$. 

4. Strate$gi apa yang bapak/ibu$ gu$nakan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bisnis thrifting ini? 

Jawaban: Strate$ginya yahh te$ku$n ki te$ru$tama sama apa tu$ju$an ta u$ntu$k 

be$rprose$s, te$ru$tama di siplin dan tidak be$ralih ke$ bisnis lain. Makanya saya 

masih be$rtahan me$nju$al thrifting kare$na prose$s konsiste$n. U$ntu$k promosinya di 

Instagram saya biasanya me$laku$kan promosi dari te$man ke$ te$man, kadang ju$ga 

saya di Instagram pasangkan prabayar pe$riklanan biar makin lu$as jangkau$an 

promosinya dan biasanya ju$ga saya kasi diskon di story biar minat be$linya lancar 

sama gratis ongkir. Kalau$ u$ntu$k offline$ nya itu$ di bandrol harga yang mu$rah dan 

pajangan barang barang barang bagu$s, se$pe$rti barang barang brande$d atau$ 

barang baru$. 

5. Apakah bisnis thrifting bapak/ibu$ te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada? 

Jawaban: Pastinya kalau$ jaman se$karang pasti pakai me$dia sosial kare$na 

kadang anak mu$da se$karang mau$nya di ru$mah saja kare$na su$dah ada siste$m 

antar pake$t jadi di manfaatkan be$tu$l sosial me$dia jadi khu$su$s barang barang di 

me$dia sosial barang barang brande$d yang pilihan dan tidak se$mbarang barang 

yang di ju$al di me$dia sosial.  

6. Me$dia sosial apa yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$mpromosikan pakaian 

thrifting? 

Jawaban: Ya se$pe$rti tadi yang saya bilang se$pe$rti instagram, face$book, 

whatsapp, crou$se$ll, graile$d, shoope$. tokope$dia. 
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7. Apakah pakaian thrifting yang te$lah di promosikan di sosial me$dia se$su$ai de$ngan 

re$alpictnya? 

Jawaban: Jadi biasanya kalau$ saya foto barang yang saya mau$ ju$al saya 

biasanya me$ngatu$r cahaya dan me$nampilkan de$tail de$tail produ$k se$pe$rti mu$lai 

dari tag baju$ dan be$be$rapa minu$s yang ada di barang te$rse$bu$t agar pe$mbe$li 

su$dah tidak be$rtanya lagi te$rkait de$tail barangnya.  

8. Bagaimana strate$gi bapak/ibu$ dalam me$nge$lola bisnis thrifting di sosial me$dia? 

Jawaban: Kalau$ strate$gi saya itu$ di online$ itu$ se$be$lu$m saya posting di me$dia 

sosial saya biasanya me$mbe$rsihkan atau$ me$ncu$ci barang thrifting agar pas di 

foto ke$lihatan rapih dan be$rsih kare$na biasanya barang dari ball itu$ kondisinya 

se$mu$a be$rbau$ dan ku$su$t jadi orang me$mbe$li online$ itu$ me$re$ka tidak me$ncu$ci 

barangnya lagi tinggal me$re$ka pakai. Se$dangkan di strate$gi tiktok itu$ saya 

biasanya pakai siste$m live$ dan ada jam te$rte$ntu$ u$ntu$k FYP (For You$r Page$) nya 

contoh jam 2 sampai jam 3 pe$r satu$ se$si dan jam 10 malam sampai jam 11. Jadi 

kalau$ ke$lamaan nnti orang ju$ga pasti bosan. Jadi u$ntu$k di shoope$ itu$ cu$man 

u$ntu$k by re$qu$e$s jadi te$rgantu$ng pe$mbe$li mau$nya siste$m COD (Cash On 

De$live$ry) atau$ te$ransfe$r kare$na biasanya pe$mbe$li banyak yang masih ragu$ atau$ 

se$ring ke$na tipu$ jadi agar me$re$ka pe$rcaya di ju$alan saya, biasanya saya kasi by 

re$qu$e$s shoope$ atau$ tangan ke$ du$a jadi kalau$ ada ke$napa ke$napa di barang kita. 

Pihak shope$nya yang siap be$rtanggu$ng jawab. Be$gitu$pu$n se$baliknya ke$ pihak 

pe$mbe$li. 

9. Apakah ada pe$rbe$daan dalam se$gi pe$nju$alan ke$tika bapak/ibu$ me$nju$al pakaian 

thrifting se$cara online$ mau$pu$n offline$? 

Jawaban: Bagi saya pe$rbe$adaanya sangat jau$h se$kali kare$na kalau$ di online$ itu$ 

tidak me$me$rlu$kan te$naga yang be$sar kare$na ju$alan online$ itu$ le$bih santai 

ke$timbang ju$alan offline$ yang me$mbu$tu$hkan banyak te$naga, contohnya di offline$ 

saya haru$s me$mbawa barang barang dagangan saya ke$ tiap tiap pasar dan haru$s 

ki me$mang panas panasan di pasar. Be$lu$m ju$ga su$su$n barannya di pasar. Be$da 
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sama di online$ le$bih e$nak kare$na tinggal foto barang sama di posting jadi tidak 

te$rlalu$ me$ngu$ras te$naga. 

10. Bagaimana strate$gi komu$nikasi yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$masarkan 

bisnis thrifting me$lalu$i me$dia sosial? 

Jawaban: Biasanya kalau$ saya itu$ ku$ je$laskan barang te$rgantu$ng dari brandnya 

kare$na tiap brand itu$ be$da karakte$rnya jadi di ku$ je$laskan mi di de$skripsi 

postingan biar pe$mbe$li tau$ barang apa yang saya ju$al. 

11. Se$jau$h mana manfaat atau$ dampak me$dia sosial yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam 

me$masarkan bisnis thrifting? 

Jawaban: Kalau$ u$ntu$k dampaknya se$ndiri be$da jau$h sama yang offline$ kare$na 

jangkau$annya cu$ku$p lu$as apa lagi kalau$ su$dah kita kasi be$riklan di me$dia itu$ 

cu$ku$p jau$h pe$ncaku$pan wilayahnya sampai di kota kota lain, se$pe$rti Jakarta, 

Bandu$ng, Su$rabaya, Batam. Tangge$rang dll. 

 

Nama : Harri Al Amin (owne$r thrifting _du$gmark) 

Hari/Tanggal  : 26 me$i 2025 

Lokasi : pasar se$nggol  

 

3. Se$jak kapan bapak/ibu$ me$mu$lai bisnis thrifting? 

Jawaban: Iya mu$lai thrifting (cakar) Itu$ pada tahu$n 2021. 

4. Bagaimana ke$lancaran bisnis thrifting bapak/ibu$ di kota pare$pare$? 

Jawaban: Kalau$ pe$nju$alan saya itu$ be$rfoku$s ke$ online$ jadi u$ntu$k ke$lancaran di 

Pare$pare$ itu$ saya pe$rnah me$ncoba u$ntu$k me$nju$al di kota cu$man ke$banyakan dari 

masyarakat kota para para itu$ me$milih u$ntu$k pakaian-pakaian hanya yang di 

pakai se$hari-hari se$dangkan yang saya ju$al itu$ ke$banyakan dari hasil brand 

se$mu$a jadi istilahnya itu$ di thrifting itu$ ada ada tiga tahap yang pe$rtama itu$ ada 

ke$pala atau$ pe$rbe$re$nan ada badan dan ada kaki ke$banyakan di pare$-pare$ itu$ le$bih 

ke$ kaki atau$ le$bih ke$ pakaian se$hari-hari saja. 

5. Bagaimana promosi/pe$masaran bisnis thrifting yang di laku$kan bapak/ibu$? 
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Jawaban: Promosi yang saya laku$kan itu$ saya me$makai be$be$rapa pe$masaran. 

marke$tplace$ atau$ pasar online$ saya, be$be$rapa te$rmasu$k di toko shope$e$ ada 

tokope$dia ada crou$se$ll ke$mu$dian ada e$-comme$rce$ ju$ga itu$ di story sale$ saya 

biasa me$masarkan dan promosi di situ$. 

6. Strate$gi apa yang bapak/ibu$ gu$nakan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bisnis thrifting ini? 

Jawaban: Kalau$ di online$ itu$ strate$ginya nggak banyak cu$man yang paling 

u$tama itu$ u$ntu$k me$mpe$rbaiki foto produ$k agar te$rlihat le$bih e$le$gan dan le$bih 

me$narik pe$rhatian te$man-te$man online$ kita atau$ pe$mbe$li-pe$mbe$li online$. 

5. Apakah bisnis thrifting bapak/ibu$ te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada? 

Jawaban: Saya sangat me$manfaatkan me$dia sosial Kare$na se$iring 

pe$rke$mbangan jaman te$rmasu$k se$karang itu$ le$bih me$ngandalkan be$lanja-be$lanja 

online$ Itu$ te$rmasu$k de$ngan shoope$. 

6. Me$dia sosial apa yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$mpromosikan pakaian 

thrifting? 

Jawaban: Shope$e$, tokope$dia dll. Ada ju$ga se$me$ntara saya pe$lajari Itu$ pasar 

inte$rnasional atau$ namanya itu$ graile$d. 

7. Apakah pakaian thrifting yang te$lah di promosikan di sosial me$dia se$su$ai de$ngan 

re$alpictnya? 

Jawaban: Saya be$ru$saha se$maksimal mu$ngkin u$ntu$k me$nampilkan se$su$ai 

de$ngan gambar yang te$rte$ra atau$ barang yang kondisi nyata saya akan 

me$nde$skripsikan produ$k se$su$ai de$ngan kondisi produ$k yang ada.  

8. Bagaimana strate$gi bapak/ibu$ dalam me$nge$lola bisnis thrifting di sosial me$dia? 

Jawaban: Kalau$ strate$ginya itu$ se$cara online$ itu$ le$bih ke$ pe$rbanyak promosi. 

9. Apakah ada pe$rbe$daan dalam se$gi pe$nju$alan ke$tika bapak/ibu$ me$nju$al pakaian 

thrifting se$cara online$ mau$pu$n offline$? 

Jawaban: Kalau$ di online$ itu$ saya biasanya me$ncari barang barang te$rtu$ntu$ 

yang siap di ju$al ke$ me$dia sosial se$pe$rti barang yang nilai harganya tinggi. Be$da 

de$ngan yang di offline$ siste$mnya barang barang kakian yang nilai harganya 

re$ndah se$su$ai ke$bu$tu$han masyarakat. 
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10. Bagaimana strate$gi komu$nikasi yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$masarkan 

bisnis thrifting me$lalu$i me$dia sosial? 

Jawaban: Kalau$ be$rbicara te$ntang komu$nikasi bisnis disosial me$dia ada itu$ 

be$be$rapa te$ori yang saya pe$rnah baca kalau$ komu$nikasi bisnis disosial me$dia itu$ 

ada dibilang Tahap pe$rtama Aware$ne$ss, ditahap ini produ$se$n itu$ me$nyadari 

ke$be$radaan produ$k atau$ me$re$knya. Tahap ke$du$a itu$ Knowle$dge$ artinya 

konsu$me$n itu$ atau$ khalayak su$dah me$nge$rti atau$ paham ke$gu$naan dan manfaat 

produ$k yang ditawarkan te$ru$s ada dibilang Tahap Ke$tiga Liking, tahap ini 

konsu$me$n itu$ su$dah me$nyu$kai produ$k yang ditawarkan. Lanju$t tahap ke$e$mpat 

Pre$fe$re$nce$, tahap ini itu$ konsu$me$n su$dah mu$lai me$mbandingkan ke$u$nggu$lan 

produ$k yang ditawarkan de$ngan produ$k se$je$nisnya. Lanju$t tahap ke$lima 

Conviction, pada tahap ini konsu$me$n itu$ su$dah me$rasa yakin de$ngan pilihan 

produ$k yang akan di be$li atau$ di pilih. Te$rakhir itu$ tahap Pu$rchase$, tahap ini 

konsu$me$n itu$ su$dah me$mu$lai tindakan me$mbe$li atau$ me$milih produ$k yang 

ditawarkan. 

11. Se$jau$h mana manfaat atau$ dampak me$dia sosial yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam 

me$masarkan bisnis thrifting? 

Jawaban: Bagi saya dampaknya sangat be$rpe$ngaru$h, apa lagi me$lihat di e$ra 

se$karang, se$mu$a se$rba instan jadi apa apa tinggal kirim saja. dan ke$u$ntu$ngannya 

cu$ku$p me$mu$askan bagi saya. 

 

Nama : Amal nu$zu$l m (owne$r thrifting Thrift Se$cond) 

Hari/Tanggal  : 20 me$i 2025 

Lokasi : pasar se$nggol 

 

1. Se$jak kapan bapak/ibu$ me$mu$lai bisnis thrifting? 

Jawaban: Se$be$narnya soal yang pe$rtama itu$ tahu$n 2018 akhir. 

2. Bagaimana ke$lancaran bisnis thrifting bapak/ibu$ di kota pare$pare$? 



90 
 

 
 

Jawaban: Kalau$ masalah ke$lancaran pasti pasang su$ru$t te$rgantu$ng dari 

pe$nge$lola ball yang masu$k tapi se$karang se$me$njak tahu$n 2025 se$me$njak 

pre$se$de$n probowo ball su$sah masu$k 

3. Bagaimana promosi/pe$masaran bisnis thrifting yang dilaku$kan bapak/ibu$? 

Jawaban: Yaitu$, kan yang lagi tre$nd itu$ biasanya di tiktok jangkau$annya lu$as. 

Biasanya di tiktok me$nggu$nakan siste$m live$. U$ntu$k promosi barang me$lalu$i 

vide$o konte$n. 

4. Strate$gi apa yang bapak/ibu$ gu$nakan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bisnis thrifting ini? 

Jawaban: Kalau$ masalah strate$gi sih, te$rgantu$ng konsiste$n. Kare$na se$makin 

ke$sinikan se$makin banyak pe$rsaingan. Jadi kalau$ masalah strate$gi di pikir cara 

pe$nge$lolaannya. Ku$ncinya itu$ konsiste$n. 

5. Apakah bisnis thrifting bapak/ibu$ te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada? 

Jawaban: Iya, sosial me$dia itu$ be$rdampak se$kali bagi ke$lancaran u$saha thrifting 

saya, kare$na kalau$ tidak ada sosial me$dia cara pe$masarannya bagaimana orang 

tau$ (online$). 

6. Me$dia sosial apa yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$mpromosikan pakaian 

thrifting?  

Jawaban: Yang u$tama itu$ tiktok, kalau$ se$ke$dar konte$n itu$ tiktok live$. Kalau$ 

masalah ju$alnya itu$ le$bih se$ring ke$ aplikasi crou$se$ll dan ke$marin Instagram 

cu$man tu$ru$n atau$ lagi drop minat be$linya. Ju$ga saya me$makai face$book 

jangkau$annya ju$ga bagu$s, Shoope$ ju$ga marke$t me$nggu$nakan siste$m re$bbe$r 

su$paya orang pe$rcaya. 

7. Apakah pakaian thrifting yang te$lah di promosikan di sosial me$dia se$su$ai de$ngan 

re$alpictnya? 

Jawaban: Haru$s se$su$ai kare$na orang bu$tu$h ke$pu$asan haru$s di posting sama 

barang yang su$dah te$rju$al dan cara foto barangnya itu$ gu$nakan latar yang 

me$narik su$paya orang te$rtarik dan u$ntu$k de$tailnya itu$ saya me$mbe$li pe$rsiapan 

latar lightning su$paya me$narik ju$ga kalau$ di liat, dan yang te$rakhir itu$ u$ntu$k 
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barang nya se$ndiri di foto di bagian tag baju$nya, de$tail tag wash nya dan 

be$be$rapa de$tail minu$snya barang te$rse$bu$t. 

8. Bagaimana strate$gi bapak/ibu$ dalam me$nge$lola bisnis thrifting disosial me$dia? 

Jawaban: Yaa strate$ginya itu$ kalau$ saya pribadi konsiste$n saja. bikin vide$o 

produ$k u$ntu$k pe$masaran produ$k su$paya orang te$rtarik dan kalau$ di Instagram 

katalognya haru$s le$bih me$narik, u$ntu$k di tiktok saya me$nggu$nakan strate$gi 

diskon flash sale$ u$ntu$k me$tode$nya dan saya arahkan ke$ Instagram su$paya mau$ 

be$li produ$k itu$. 

9. Apakah ada pe$rbe$daan dalam se$gi pe$nju$alan ke$tika bapak/ibu$ me$nju$al pakaian 

thrifting se$cara online$ mau$pu$n offline$? 

Jawaban: Kalau$ di online$ jangkau$an le$bih lu$as, bisa me$njangkau$ pe$mbe$li dari 

lu$ar kota atau$ bahkan lu$ar ne$ge$ri se$dangkan di offline$ Ada biaya se$wa te$mpat, 

de$korasi, dan listrik, tapi tanpa pe$rlu$ u$ru$s pe$ngiriman. 

10. Bagaimana strate$gi komu$nikasi yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$masarkan 

bisnis thrifting me$lalu$i me$dia sosial? 

Jawaban: Saya biasanya Pe$manfaatan Konte$n visu$al yang me$narik, saya se$cara 

konsiste$n me$ngu$nggah foto-foto produ$k de$ngan pe$ncahayaan dan pe$nataan yang 

baik biar te$rlihat me$narik. kare$na daya tarik visu$al sangat be$rpe$ngaru$h di tiktok, 

instagram, crou$se$ll, face$book, shoope$. Biasanya itu$ ku$ kasi narasi atau$ ce$rita 

singkat di se$tiap postingan, misalnya se$jarah singkat barang atau$ tips mix. Biar 

pe$nbe$li ju$ga le$bih te$rtarik sama barang yang kita ju$al dan me$rasa te$rhu$bu$ng 

se$cara e$mosional de$ngan produ$k. 

11. Se$jau$h mana manfaat atau$ dampak me$dia sosial yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam 

me$masarkan bisnis thrifting? 

Jawaban: Kalau$ masalah manfaatnya yaa, sangat be$sar bagi saya te$ru$tama di 

pe$masarannya saya jalankan. apa lagi Instagram, Face$book, Tiktok, Shoope$, 

Crou$se$ll. Bisa di jangkau$ le$bih banyak calon pe$mbe$li, te$ru$tama dari kalangan 

anak mu$da yang me$mang me$njadi targe$t pasar thrifting saya. me$dia sosial ju$ga 

me$mu$dahkan saya u$ntu$k me$nampilkan foto produ$k dan me$mbe$rikan informasi 
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harga, dan be$rinte$raksi langsu$ng de$ngan konsu$me$n. Jatu$hnya ke$ pe$nju$alan 

me$ningkat cu$ku$p bagu$s, se$jak saya aktif me$manfaatkan me$dia sosial. Apa lagi 

se$karang me$dia sosial ju$ga me$mbantu$ se$kali me$mbangu$n branding u$saha saya 

su$paya te$rlihat le$bih profe$sional dan te$rpe$rcaya. Bahkan, banyak pe$langgan baru $ 

ku$ yang na tau$ kalau$ toko ku$ pe$rtama kali bikin konte$n yang saya posting se$cara 

ru$tin, kayak foto produ$k, vide$o, live$ stre$aming. me$dia sosial ju$ga me$mbe$rikan 

dampak yang sangat positif u$ntu$k pe$rke$mbangan bisnis thrifting saya. 

 

Nama : He$ru$ mae$zanu$r (owne$r thrifting xvolve$r.id) 

Hari/Tanggal  : 18 me$i 2025 

Lokasi : pasar se$nggol 

 

4. Se$jak kapan bapak/ibu$ me$mu$lai bisnis thrifting? 

Jawaban: Saya su$dah me$nju$al cakar (thrifting) itu$ se$jak tahu$n 2014  

5. Bagaimana ke$lancaran bisnis thrifting bapak/ibu$ di kota pare$pare$? 

Jawaban: Alhamdu$llilah dari tahu$n 2014 sampai se$karang yaa ke$lancaran bisnis 

thrifting ini su$dah me$njadi pe$ke$rjaan te$tap saya dan su$dah me$nghidu$pi ke$lu$arga 

saya. 

6. Bagaimana promosi/pe$masaran bisnis thrifting yang dilaku$kan bapak/ibu$? 

Jawaban: U$ntu$k promosi saya itu$ ada du$a yaitu$ online$ dan offline$ di mana 

promosi offline$ saya biasanya iku$t e$ve$nt atau$ pame$ran se$dangkan online$ itu$ yaa 

saya le$bih ke$ iklan digital.   

7. Strate$gi apa yang bapak/ibu$ gu$nakan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bisnis thrifting ini? 

Jawaban: U$ntu$k se$cara offline$ dan online$ ya. Kalau$ offline$ itu$ saya le$bih ke$ 

harga kompe$titif itu$ me$nawarkan harga yang mu$rah, contohnya itu$ saya kadang 

ju$al 100rb 3 le$mbar, jadi saya banting harga u$ntu$k me$narik konsu$me$n di offline$ 

sama siste$m pe$nge$lolaan stock barang itu$ haru$s bagu$s, contohnya itu$ barang 

brand saya ju$al online$ se$dangkan offline$ itu$ barang barang offline$. 

8. Apakah bisnis thrifting bapak/ibu$ te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada? 
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Jawaban: Saya te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada.  

9. Me$dia sosial apa yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$mpromosikan pakaian 

thrifting? 

Jawaban: Saya biasanya me$makai instagram, face$book, tiktok, shoope$.  

10. Apakah pakaian thrifting yang te$lah dipromosikan disosial me$dia se$su$ai de$ngan 

re$alpictnya. 

Jawaban: Sangat se$su$ai kare$na saya me$nggu$nakan te$knik visu$al yang me$narik 

ju$ga saya biasanya live$ stre$aming di tiktok dan story instagram saya pake$ biasa 

di situ$ saya me$ngadakan yang namanya flash sale$. Kadang ju$ga gratis ongkir 

dan biasa saya ju$ga be$riklan di instagram. 

11. Bagaimana strate$gi bapak/ibu$ dalam me$nge$lola bisnis thrifting di sosial me$dia? 

Jawaban: Se$pe$rti yang saya katakan tadi itu$ saya le$bih ke$ optimasi me$dia sosial 

shoope$ dan marke$tplace$ u$ntu$k orang yang re$qu$e$s.  

12. Apakah ada pe$rbe$daan dalam se$gi pe$nju$alan ke$tika bapak/ibu$ me$nju$al pakaian 

thrifting se$cara online$ mau$pu$n offline$? 

Jawaban: Ya, pe$rbe$daannya. Pe$nju$alan online$ biasanya me$njangkau$ pasar yang 

le$bih lu$as kare$na bisa diakse$s ole$h orang dari be$rbagai dae$rah. Tapi kalau$ mau$ 

di pikir, konsu$me$n tidak bisa me$lihat langsu$ng kondisi barangnya, jadi kadang 

ada ke$ndala se$pe$rti komplain atau$ re$tu$r. Be$da kalau$ di offline$ pe$mbe$li bisa na 

lihat langsu$ng ku$alitas barangnya, tapi jangkau$an pasarnya le$bih te$rbatas di 

dae$rah se$kitar saja. Dari se$gi omse$t, kadang online$ le$bih tinggi, tapi offline$ le$bih 

ce$pat dalam prose$s transaksi. 

13. Bagaimana strate$gi komu$nikasi yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$masarkan 

bisnis thrifting me$lalu$i me$dia sosial? 

Jawaban: Saya biasanya te$ntu$kan du$lu$ ide$ntitas brand yang je$las su$paya orang 

tau$ barang atau$ produ$k apa yang saya ju$al. Biasa ju$ga foku$s pada me$dia sosial 

se$pe$rti instagram, tiktok, dan face$book, shoope$ biar produ$knya ke$lihatan sangat 

me$narik. Se$pe$rti konte$n yang me$narik dan konsiste$n. Te$ru$s saya u$pload foto 

produ$k de$ngan pe$ncahayaan baik dan e$ste$tik yang me$narik. Saya ju$ga se$ring 
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se$ring be$rInte$raksi aktif de$ngan pe$mbe$li. balas kome$ntar dan DM (Dire$st 

Massage$) de$ngan ce$pat dan ramah atau$ me$mbe$rikan ku$is di Instagram Story 

su$paya minat be$linya masyarakat ada. Kalau$ di postingan itu$ saya me$nggu$nakan 

hashtag dan tag yang baik, contonya itu$ Pakai hashtag se$pe$rti 

#thriftingindone$sia, #ootdthrift, #thriftmu$rah, dll. 

14. Se$jau$h mana manfaat atau$ dampak me$dia sosial yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam 

me$masarkan bisnis thrifting? 

Jawaban: U$ntu$k dampaknya se$ndiri sangat positif bagi bisnis thrifting saya. 

apalagi instagram dan tiktok, face$book, shoope$ saya bisa me$njangkau$ pe$mbe$li 

yang le$bih lu$as tanpa pe$rlu$ biaya promosi yang be$sar. apalagi se$karang fitu$rnys 

di story, re$e$ls, dan live$ sangat me$mbantu$ se$kali me$nampilkan produ$k se$cara 

me$narik dan re$al, dan ju$ga inte$raksinya ke$ pe$langgan ju$ga le$bih mu$dah 

dilaku$kan, su$paya bisa saling me$mbangu$n ke$pe$rcayaan dan loyalitas pe$mbe$li. 

Me$dia sosial ju$ga me$mbantu$ saya me$ningkatkan produ$k yang saya ju$al dan 

me$ndorong pe$ningkatan pe$nju$alan. 

 

Nama : Fachri (owne$r thrifting Bactmarke$t.id) 

Hari/Tanggal  : 22 me$i 2025 

Lokasi : Pasar se$nggol 

 

1. Se$jak kapan bapak/ibu$ me$mu$lai bisnis thrifting? 

Jawaban: Se$jak tahu$n 2018 saya me$mu$lai bisnis thrifting. 

2. Bagaimana ke$lancaran bisnis thrifting bapak/ibu$ di kota pare$pare$? 

Jawaban: Alhamdu$lillah, bisnis thrifting saya di kota pare$pare$ be$rjalan cu$ku$p 

lancar, antu$sias masyarakat te$rhadap barang thrifting ini se$makin me$ningkat. 

Apa lagi de$ngan harga yang te$rjangkau$, tangtangannya te$tap ada tapi se$jau$h ini 

re$spon pasar sangat bagu$s. 

3. Bagaimana promosi/pe$masaran bisnis thrifting yang dilaku$kan bapak/ibu$? 
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Jawaban: Yaitu$ promosi, saya aktif me$manfaatkan me$dia sosial, se$pe$rti 

Instagram, Tiktok dan Face$book. 

4. Strate$gi apa yang bapak/ibu$ gu$nakan u$ntu$k me$mpe$rtahankan bisnis thrifting ini? 

Jawaban: Strate$gi yang saya gu$nakan itu$ me$njaga ku$alitas produ$k dan 

ke$pe$rcayaan pe$langgan dan saya se$lalu$ me$mastikan barang yang saya ju$al dalam 

kondisi yang baik, be$rsih dan layak pakai. 

5. Apakah bisnis thrifting bapak/ibu$ te$lah me$manfaatkan me$dia sosial yang ada? 

Jawaban: Saya su$dah me$manfaatkan me$dia sosial se$cara aktif te$ru$tama 

instagram, tiktok dan face$book. 

6. Me$dia sosial apa yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$mpromosikan pakaian 

thrifting? 

Jawaban: Saya biasanya me$nggu$nakan be$be$rapa me$dia sosial u$ntu$k promosi 

te$ru$tama Instagram, Tiktok, dan Face$book kare$na sangat e$fe$ktif me$njangkau$ 

anak mu$da se$karang, se$hingga targe$t u$tama saya u$ntu$k me$mbu$at vide$o vide$o 

promo singkat yang me$narik se$hingga barang yang saya promosikan te$rjangkau$ 

le$bih lu$as.  

7. Apakah pakaian thrifting yang te$lah dipromosikan disosial me$dia se$su$ai de$ngan 

re$alpictnya? 

Jawaban: Saya se$lalu$ be$ru$saha me$mastikan bahwa barang yang saya 

promosikan di me$dia sosial se$su$ai de$ngan kondisi aslinya atau$ re$al pick nya dan 

saya tidak me$nge$dit foto barang se$cara be$rle$bihan dan se$lalu$ me$ncantu$mkan 

de$tail kondisi barang yang saya ju$al di pasaran. 

8. Bagaimana strate$gi bapak/ibu$ dalam me$nge$lola bisnis thrifting di sosial me$dia? 

Jawaban: Dalam me$nge$lola bisnis thrifting, saya se$ring me$ne$rapkan strate$gi 

yang se$imbang antara online$ dan offline$. Se$cara online$ saya aktif di me$dia sosial 

u$ntu$k promosi.  

9. Apakah ada pe$rbe$daan dalam se$gi pe$nju$alan ke$tika bapak/ibu$ me$nju$al pakaian 

thrifting se$cara online$ mau$pu$n offline$? 
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Jawaban: Di online$ itu$ jangkau$annya le$bih lu$as, bisa me$njangkau$ pe$langgan 

dari be$rbagai dae$rah, bahkan lu$ar kota. Pe$mbe$li ju$ga bisa me$lihat dan me$mbe$li 

kapan saja. Promosinya le$bih e$fe$ktif, Bisa me$nggu$nakan me$dia sosial, 

marke$tplace$, dan iklan digital. Se$dangkan di offline$ saya me$mbangu$n 

ke$pe$rcayaan te$ru$tama jika toko saya pu$nya tampilan me$narik dan pe$layanan 

ramah. 

10. Bagaimana strate$gi komu$nikasi yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam me$masarkan 

bisnis thrifting me$lalu$i me$dia sosial? 

Jawaban: U$ntu$k komu$nikasinya saya me$nggu$nakan hashtag dan caption di 

postingan dan me$nambahkan hashtag yang se$dang tre$n dan se$su$ai de$ngan 

produ$k, se$rta caption yang me$ngajak inte$raksi se$pe$rti pe$rtanyaan. Promosi dan 

diskon khu$su$s followe$r. Kadang saya me$mbe$rikan pe$nawaran khu$su$s u$ntu$k 

followe$rs, se$pe$rti diskon, give$away, atau$ flash sale$, agar le$bih te$rtarik me$ngiku$ti 

toko saya dan me$mbe$li produ$k. 

11. Se$jau$h mana manfaat atau$ dampak me$dia sosial yang bapak/ibu$ gu$nakan dalam 

me$masarkan bisnis thrifting? 

Jawaban: Saya me$lihat me$dia sosial se$bagai alat bantu$ yang pe$nting, tapi bu$kan 

satu$-satu$nya. Me$mang bisa me$ningkatkan pe$nju$alan dan me$mpe$rlu$as jangkau$an 

pasar, tapi dampaknya sangat te$rgantu$ng pada se$be$rapa aktif dan konsiste$nnya 

saya me$nge$lolanya. Kalau$ tidak di ke$lola de$ngan baik, hasilnya ju$ga ku$rang 

baik. 
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